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ABSTRAK 

Mohamad Basyarudin Ar Ridlo, 2019 Penerapan Strategi Resiprokal Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Materi Bangun Segi Banyak Melalui 

Melalui Strategi resiprokal Siswa Kelas IV-5 MIN 4 Jombang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing 1: Dr. Hj. Zumrotul Mukaffa, M.Ag, dan Pembimbing 2: Irfan 

Tamwifi, M.Ag, 

Kata Kunci: Motivasi, Bangun Segi Banyak, Resiprokal 

 

Latar belakang penulisan penelitian ini adalah rendahnya tingkat motivasi 

peserta didik kelas IV-5 pada materi Bangun Segi Banyak. Peneliti banyak 

mendapatkan ketidaksesuaian pembelajaran yang diimplementasikan guru dengan 

apa yang diharapkan peserta didik. Sebagian besar terdapat peserta didik belum 

tekun dalam menghadapi tugas, hal ini terlihat ketika guru memberikan 

pertanyaan, masih banyak peserta didik kebingungan dan bertanya kepada 

temannya yang lain tanpa ada usaha sendiri untuk menjawab pertanyaan. Peserta 

didik juga belum terlihat ulet dalam menghadapi kesulitan/ tugas, hal ini diterlihat 

ketika peserta didik diberi pertanyaan dari guru. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

strategi Resiprokal dalam meningkatkan motivasi belajar Matematika materi 

bangun segi banyak kelas IV-5 di MIN 4 Jombang? 2) Bagaimana peningkatan 

motivasi belajar Matematika bangun segi banyak kelas IV-5 di MIN 4 Jombang 

dengan menggunakan strategi Resiprokal? 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah PTK model Kurt Lewin dengan 

subjek penelitian 29 siswa dan tempat penelitian di MIN 4 Jombang. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran yang meliputi empat tahap: 

Planning, Acting, Observing, Reflecting. Pengumpulan data didapat melalui 

wawancara, observasi guru dan siswa, Tes tulis dan dokumentasi. 

Penerapan strategi resiprokal dalam meningkatkan motivasi belajar 

Matematika materi bangun segi banyak kelas IV-5 di MIN 4 Jombang sudah 

terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

perolehan aktivitas guru dan peserta didik. Perolehan nilai aktivitas guru pada 

siklus I yaitu 64,7% kemudian dilakukan perbaikan meningkat pada siklus II 

menjadi 88,15% . Hasil nilai aktivitas peserta didik pada siklus I yaitu 68,5% dan 

mengalami peningkatan menjadi 84,72% pada siklus II, Peningkatan motivasi 

belajar yaitu dengan melihat tingkat ketuntasan skala motivasi peserta didik pada 

setiap siklusnya. Pada siklus I persentase ketuntasan hanya sebesar 71% dan pada 

siklus II terjadi peningkatan lagi dengan perolehan persentase skala motivasi 

peserta didik 82,16%, sehingga berpengaruh pada hasil belajarnya peserta didik 

pada awal dari siklus I yang mendapat 68,2 kriteria cukup dan meningkat lagi 

pada siklus II menjadi 80 termasuk baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk mempersiapkan 

atau  memberi bekal pada peserta didik agar kelak dikemudian hari mereka 

dapat hidup mandiri di masyarakat, tanggap terhadap segala permasalahan 

yang ada di lingkungan masyarakat serta memiliki keterampilan untuk 

menyelesaikan masalah.  

Sehubungan dengan hal itu, tenaga pendidik (guru) haruslah disiapkan 

untuk memenuhi layanan interaksi dengan siswa. Hal ini sebagaimana 

diamanatkan oleh UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 

(1): “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.1 

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat (1) yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

                                                           
1 Cicih Sutarsih, Etika Profesi, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Kementrian Agama 

RI, 2012), 5. 

1 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,  

masyarakat, bangsa dan negara.2 Selanjutnya dijelaskan dalam pasal 39 ayat 

(1) bahwa tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.3 

Pendidikan untuk setiap disiplin ilmu selain membantu siswa belajar 

berfikir, juga membantu siswa untuk mempertanggungjawabkan berfikirnya. 

Dalam hal ini pendidikan matematika sangat layak untuk menerima tanggung 

jawab ini, sebab matematika mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memberikan berpikir 

logis universal pada manusia. Di samping itu juga satu alat bantu yang urgen 

bagi perkembangan berbagai disiplin ilmu lainnya di zaman Eraglobalisasi 

sekarang ini. Oleh krena itu, tidak berlebihan kalau kalau matematika 

ditempatkan sebagai (Matematchic is King as Well as good Servant)4 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia.  

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi 

dengan dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, 

aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan 

                                                           
2 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (UU RI No. 20 Th. 2003),  

(Jakarta: Grafika, 2003), 2. 
3 Ibid., 20. 
4 Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematika, (Semarang: Balai Diklat 

Keagamaan Semarang, 2007), 1. 
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mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang 

kuat sejak dini.  

Pentingnya pembelajaran matematika membuat materinya dipelajari 

sejak usia sekolah dasar. Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 

aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran, pengolahan data. Salah satu 

pokok bahasan dalam bilangan adalah bangun segi banyak.5 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, khususnya 

materi bangun segi banyak di kelas IV. Peneliti banyak mendapatkan 

ketidaksesuaian pembelajaran yang diimplementasikan guru dengan apa 

yang diharapkan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti di kelas IV tergolong masih rendah. Sebagian besar terdapat peserta 

didik belum tekun dalam menghadapi tugas, hal ini terlihat ketika guru 

memberikan pertanyaan, masih banyak peserta didik kebingungan dan 

bertanya kepada temannya yang lain tanpa ada usaha sendiri untuk 

menjawab pertanyaan. Peserta didik juga belum terlihat ulet dalam 

menghadapi kesulitan/tugas, hal ini diterlihat ketika peserta didik diberi 

pertanyaan dari guru, siswa tidak berusaha untuk memikirkan/mencari 

jawaban di buku, siswa langsung mengatakan jika tidak mengetahui 

jawabannya. Selanjutnya, peserta didik juga belum menunjukkan minat 

belajar ketika mengikuti pelajaran Matematika, hal ini terlihat sebagian 

besar siswa tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru namun siswa 

                                                           
5 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, PERMEN 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 
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terlihat bergurau dengan teman sebangkunya bahkan ada yang ditinggal 

dengan bermain mainan yang selesai dibeli ketika jam istirahat.   

Pesserta didik juga belum terlihat senang ketika belajar Matematika, 

hal ini ditunjukkan dengan semangat belajar peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran Matematika yang mudah menurun dan ketika peneliti 

melakukan wawancara setelah mengisi angket dari salah satu peserta didik 

tentang pelajaran yang tidak disukai karena pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang tidak menyenangkan, menganggap bahwa pelajaran 

matematika itu sulit karena harus banyak menghafal, sehingga mereka 

kurang menyenangi mata pelajaran Matematika.  

Selain itu, sebagian besar peserta didik juga belum berani untuk 

berpendapat, hal ini terlihat ketika guru sedang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya terkait pernyataan yang 

disampaikan guru, namun hanya beberapa peserta didik saja yang berani 

untuk berpendapat. Peserta didik juga belum terlihat bekerjasama dalam 

belajar Matematika, hal ini dikarenakan guru belum mengkondisikan siswa 

untuk belajar secara kelompok  dan seringnya guru memberi tugas setelah 

dijelaskan kemudian membahasanya ataupun dengan dikoreksi bersama.6 

Permasalahan lain yang peneliti temukan ketika pembelajaran yaitu 

guru di dalam pembelajaran Matematika masih belum menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif, metode yang digunakan guru belum mampu 

                                                           
6 Hasil Wawancara Siswa Kelas IV-5 di MIN 4 Jombang Tanggal 15 November 2018 Pukul 10.00 

WIB. 
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untuk menumbuhkan aktivitas dan motivasi peserta didik dalam belajar 

Matematika. Selain itu, guru masih belum juga menggunakan media atau 

alat peraga yang mendukung penyampaian materi pelajaran Matematika, 

karena kurang tersedianya alat peraga atau media pembelajaran Matematika 

yang dimiliki oleh sekolah, sehingga guru hanya menyampaikan materi 

berdasarkan buku paket saja.  

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan jika guru juga 

mengalami kesulitan didalam penyampaian pelajaran Matematika, guru 

belum menemukan dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

pembelajaran Matematika yang memiliki cakupan materi yang cukup luas 

bagi peserta didik kelas IV-5. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri jika 

peserta didik merasa cepat bosan dan kurang tertarik saat pelajaran dengan 

kata lain motivasi belajar Matematika kelas IV-5 masih rendah.  

Oleh karena itu peneliti mencari metode serta strategi pembelajaran 

yang inovatif yang berkembang pada saat ini yang sesuai dengan bahan ajar 

serta perkembangan anak didiknya. Yaitu dengan cara kelas besar yang 

berjumlah 29 siswa di kelas IV-5 MIN 4 Jombang maka perlu dibentuk 

kelompok kecil untuk memudahkan dalam pengawasannya, maka peneliti 

menggunakan strategi pembelajaran Resiprokal (kerja sama) antara kelompok 

siswa. 

Dilihat dari penelitian terdahulu yaitu oleh Wahid Rosidi yang 

menggunakan strategi resiprokal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
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kelas 5 pada mata pelajaran IPS hanya berpacu menggunakan kartu-kartu yang 

berisi sebagian pertanyaan dan sebagian jawaban sebagai media 

pembelajarannya. 

Salah satu keunggulan strategi resiprokal yang peneliti gunakan 

adalah peserta didik mengutarkan ketidakpahamannya untuk di sampaikan 

melalui kartu sambil belajar mengenai konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan dan menanamkan belajar bersama, sehingga tujuan belajar 

dapat dicapai secara efisien dan efektif dalam suasana gembira dan bersaing. 

Selain itu, kegiatan yang terdapat dalam resiprokal merupakan upaya guru 

untuk menarik perhatian peserta didik sehingga pada akhirnya dapat 

memupuk kerjasama, menumbuhkan keaktifan dan motivasi peserta didik 

saat mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu diharapkan dengan 

menggunakan strategi resiprokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Matematika.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk diadakan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi 

Resiprokal Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Materi 

Bangun Segi Banyak Kelas IV Di MIN 4 Jombang”.  

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana penerapan strategi Resiprokal dalam meningkatkan motivasi 

belajar Matematika materi bangun segi banyak kelas IV-5 di MIN 4 

Jombang? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar Matematika bangun segi banyak 

kelas IV-5 di MIN 4 Jombang dengan menggunakan strategi Resiprokal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian tindikan kelas ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi Resiprokal dalam meningkatkan 

motivasi belajar Matematika materi bangun segi banyak kelas IV-5 di 

MIN 4 Jombang. 

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar Matematika materi 

bangun segi banyak di kelas IV-5 MIN 4 Jombang dengan menggunakan 

strategi Resiprokal. 

 

D. Lingkup Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti memberikan batasan ruang 

lingkup agar pembahasan menjadi lebih terfokus serta mengantisipasi adanya 

perluasan pembahasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Masalah Yang Diteliti 

Penerapan strategi Resiprokal, diterapkan untuk dapat mengetahui 

seberapa jauh peningkatan motivasi belajar dalam pemahaman pelajaran 
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Matemtika materi Bangun Segi banyak kelas IV-5 dengan menggunakan 

strategi Resiprokal di MIN 4 Jombang dengan KI-KD-Indikator sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi Inti: 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

b. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan 

4.8  Mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan 

c. Indikator 

 3.8.1 Menjelaskan pengertian segi banyak beraturan dan segi banyak 

tidak beraturan 

3.8.2 Menggambarkan segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan 
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4.4.1 Menyelesaikan masalah yang melibatkan segi banyak 

4.4.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan segi 

banyak   

2. Lingkup Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah pada peserta didik kelas IV MIN 4 

Jombang pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 

seluruh peserta didik 29 siswa dengan masing-masing terdiri atas 12 

perempuan dan 17 laki-laki. 

 

E. Tindakan Yang Dipilih 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun diatas peneliti dapat 

mengambil tindakan yang bertujuan untuk pembenahan atau meningkatkan 

proses pembelajaran Matematika yaitu dengan strategi Resiprokal dalam 

meningkatkan motivasi belajar di MIN 4 Jombang. Dalam strategi Resiprokal 

dapat memotivasi untuk saling membantu dan mendukung dalm mnegusai 

materi yang telah diajarkan oleh guru tersebut. 

Dalam pembelajaran mereka harus saling membantu dan mendukung 

untuk dapat melakukan yang terbaik. Setelah gurunya memberikan pelajaran, 

mereka bekerja sama dan berdiskusi dengan teman kerjanya. Meskipun 

mereka bersama tetapi dalam mengerjakan tetap individu hingga bergantian 

giliran waktu mengerjakannya. Karena tugas individu inilah yang dapat 

memotivasi siswa untuk menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru.     
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F. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan proses pembelajaran di MIN 4 Jombang, khusunya pada 

pembelajaran Matematika. Adapun signifikasi penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

keefektifan strategi Resiprokal terhadap kecerdasan interpersonal individu. 

2. Bagi siswa  

diharap dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dalam 

pembelajaran sehingga kecerdasan interpersonal siswa meningkat. 

3. Bagi guru  

diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran agar tercapai pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

4. Bagi Sekolah 

Penggunaan strategi Resiprokal, diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam meningkatkan motivasi belajar dengan variasi pembelajaran yang 

berbeda, sehingga dapat menghasilkan lulusan peserta didik yang berguna 

bagi bangsa dan agama. 

5. Bagi Pembaca penelitian ini bisa dijadikan refrensi atau kajian selanjutnya 

yang akan datang, penelitian ini bisa digunakan perbandingan relevan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran 

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang 

dilakukan oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Secara 

umum strategi diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan 

pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 

dan murid dalam perwujudan interaksi antara keduanya untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.7 

Menurut Suparman, strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari 

urutan kegiatan dan cara pengorganisasian materi pelajaran. Mahasiswa, 

perlatan, bahan, dan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan.8 Adapun ciri-ciri strategi menurut stoner 

dan sirait adalah sebagai berikut: 

1. Wawasan Waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh ke depan, yaitu 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan waktu 

yang diperlukan untuk mengamati dampaknya.  

2. Dampak, walaupun hasil akhir dengan mengikuti strategi tertentu tidak 

langsung terlihat untuk jangka waktu lama, dampak akhir akan sangat 

berarti.  

                                                           
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 5. 
8 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres, 2014), 20. 

11 
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3. Pemusatan Upaya, sebuah strategi yang efektif biasanya mengharuskan 

pemusatan kegiatan, upaya, atau perhatian terhadap rentang sasaran yang 

sempit. 

4. Pola Keputusan, kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa sederetan 

keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu. Keputusan- keputusan 

tersebut harus saling menunjang, artinya mengikuti suatu pola yang 

konsisten.  

5. Peresapan, sebuah strategi mencakup suatu spectrum kegiatan yang luas 

mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi 

harian. Selain itu, adanya konsistensi sepanjang waktu dalam kegiatan-

kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan organisasi bertindak secara 

naluri dengan cara-cara yang akan memperkuat strategi.9 

Pelajaran Matematika identik dengan pelajaran yang sering di takuti 

oleh siswa karena kesulitannya dan menegangkan, sehingga siswa kurang 

meminati, guru selalu berupaya mencari cara termudah agar siswa dapat 

memahami rumus-rumus pengajaran mata pelajaran Matematika dengan 

menggunakan beberapa strategi diantaranya yaitu: 

a. Pemahaman rumus menggunakan permainan. 

b. Menggunakan alat peraga. 

c. Penjumlahan dan pengurangan pecahan harus dipahami, terutama dalam 

soal bentuk cerita. 

                                                           
9 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 18-19. 
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d. Sering mengadakan diskusi sesama temannya untuk menentukan tahap-

tahap penyelesaiannya.   

e. Kunci keberhasilan belajar Matematika : 

1. Rajin menegerjakan soal 

2. Sering diadakan menjawab cepat dan tepat dalam waktu yang singkat. 

Dari beberapa strategi peneliti menggunakan strategi Resiprokal karena cocok 

dan mudah digunakan untuk kelas IV.   

B. Pembelajaran Resiprokal 

1. Pengertian Resiprokal 

Pembelajaran Resiprokal adalah strategi pemasangan murid yang 

dirancang dengan mengingat prinsip-prinsip pembinaan yang efektif. Pada 

pelajaran resiprokal, dua murid membentuk kemitraan belajar yang 

berkomitmen membantu satu sama lain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.10 

Pembelajaran Resiprokal pembelajaran yang sangat 

mengedepankan kerja sama dengan pasangannya dalam menyelesaikan 

sebuah masalah. Strategi Resiprokal didesain untuk memotivasi siswa-

siswanya tersebut supaya bisa kembali bersemangat dan saling menolong 

untuk mengembangkan keterampilan yang diajarkan oleh guru. Menurut 

Wheatley pengetahuan siswa akan mudah didapat ketika dari siswa 

                                                           
10 Richad W Strong dan Very F, Strategi-strategi Pengajaran (Jakarta: Permata Puri Media, 2012),   

169. 
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mengalami serta dalam keterlibatan anak secara aktif dalam proses 

pengaitan dalam peran pembelajaran setiap individu.11 

Raphael Figueroa (guru kelas dua) menyatakan betapa pentingnya 

memperkuat informasi yang baru baru saja dipelajari bagi kepentingan 

para muridnya. Itulah alasan Raphael menyukai strategi pembelajaran 

Resiprokal. Menurut Raphael, membuat murid bekerja sebagai mitra 

pembinaan dan mitra pembelajaran. 

  Berdasarkan uaraian diatas bahwa melalui tutoring rangkaian 

langkah-langkah instruksional dapat diimplementasika dengan sempurna 

dan fleksibel, sesuai dengan kebutuhan siswa yang setiap saat dapat segera 

diketahui.12 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Resiprokal 

Pembelajaran dengan strategi Resiprokal menurut Palinscar, terdiri 

4 tahapan utama sebagai berikut: 

1) Question Generating (Membuat Pertanyaan) 

Dalam strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk membuat 

pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas. Pertanyaan tersebut 

diharapkan dapat mengungkap penguasaan konsep terhadap materi 

yang sedang dibahas.  

2) Clarifying (Menjelaskan) 

Strategi Clarifying ini merupakan kegiatan penting saat 

pembelajaran, terutama bagi siswa yang mempunyai kesulitan dalam 

                                                           
11 M Thobroni, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: AR Ruzz Media, 2015), 95. 
12 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 450. 
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memahami suatu materi. Siswa dapat bertanya kepada guru tentang 

konsep yang dirasa masih sulit atau belum bisa dipecahkan bersama 

kelompoknya. Selain itu, guru juga dapat mengklarifikasi konsep 

dengan memberikan pertanyaan kepada siswa.  

3) Predicting (Memprediksi) 

Strategi ini merupakan strategi dimana siswa melakukan 

hipotesis atau perkiraan mengenai konsep apa yang akan didiskusikan 

selanjutnya oleh penyaji.  

4) Summarizing (Merangkum).  

Dalam strategi ini terdapat kesempatan bagi siswa untuk 

mengidentifikasikan dan mengintegrasikan informasi-informasi yang 

terkandung dalam materi. 

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan strategi resiprokal 

ini, guru perlu untuk memahami strategi pembelajaran yang harus 

ditempuh. Menurut Palinscar dan Brown, langkah-langkah pembelajaran 

Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut: 

a. Pada tahap awal pembelajaran, guru bertanggung jawab meminpin 

tanya jawab dan melaksanakan ke empat strategi pembelajaran terbalik 

(Reciprocal Teaching) yaitu merangkum, menyusun pertanyaan, 

menjelaskan kembali dan memprediksi.  

b. Guru menerangkan bagaimana cara merangkum, menyusun 

pertanyaan, menjelaskan kembali dan memprediksi setelah membaca.  
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c. Selama membimbing siswa melakukan latihan menggunakan empat 

strategi pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching), guru meminta 

siswa dalam menyelesaikan apa yang diminta dari tugas yang 

diberikan berdasarkan tugas kepada siswa. 

d. Selanjutnya siswa belajar untuk memimpin tanya jawab dengan atau 

tanpa adanya guru.  

e. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan penilaian 

berkenaan dengan penampilan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

tanya jawab ke tingkat yang lebih tinggi. 13 

3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Resiprokal 

Kelebihan pembelajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengembangkan kreativitas siswa.  

b. Memupuk kerja sama antar siswa. 

c. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan 

mengembangkan sikap.  

d. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.  

e. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas.  

f. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan 

dalam waktu singkat. 14 

                                                           
13 Muhclisin, Strategi-Resiprokal, https://www.kajianpustaka.com, diakses tanggal 27 November 

2018, pukul12:42. 
14 Ibid. 
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g. Menumbuhkan sifat menghargai guru karena siswa akan merasakan 

perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat 

siswa ramai atau kurang memperhatikan.  

h. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi 

waktu yang terbatas.  

Sedangkan kelemahan pembelajaran Reciprocal Teaching adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru 

menyebabkan tujuan tak tercapai.  

b. Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah 

laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana. 

c. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya 

memperhatikan aktifitas siswa yang berperan sebagai guru membuat 

kesimpulan akhir sulit tercapai.15 

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti 

“bergerak” yang dimaksudkan sebagai bergerak “bergerak untuk maju”. 

Sardiman mengartikan motivasi sebagai serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin 

                                                           
15 Ibid. 
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melakukan sesuatu.16 Adapun motivasi menurut para ahli adalah sebagai 

berikut; 

1. Menurut A.M. Sardiman, mengatakan bahwa motivasi adalah daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirasakan atau mendesak.  

2. Mc. Donald, mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

3. Robbins and Judge, motivasi didefinisikan sebagai proses yang 

menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam 

upaya untuk mencapai tujuan. 

4. Kast dan Rosenzweig mendefinisikan motifasi sebagai sesuatu yang 

menggerakkan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu atau 

setidaknya untuk mengembangkan suatu kecenderungan perilaku yang 

khas. 

5. Yorks, mengatakan bahwa motivasi dapat didefinisikan sebagai satu 

kekuatan dalam diri seseorang yang mendorong atau 

menggerakkannya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

dasarnya.17 

                                                           
16 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 209. 
17 Tri Andjarwati, Motivasi dari Sudut Pandang Teori Hirarki Kebutuhan Maslow,  Teori Dua 

Faktor Herzberg, Teori X Y Mc Gregor, dan Teori Motivasi Prestasi  Mc Clelland”, JMM17 

Jurnal Ilmu Ekonomi & Manajemen April 2015, Vol. 1 No.1. 46. 
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Motivasi bukanlah hal yang dapat untuk diamati, tetapi dia adalah 

hal yang bisa disimpulkan. Adanya karena sesuatu yang dapat disimpulkan 

adanya karena sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekuatan di dalam diri orang 

itu, kekutan pendorong inilah yang dinamakan motivasi.  

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 

adalah usaha-usaha yang disengaja oleh seorang pendidik untuk memberi 

dorongan kepada anak didik sehingga anak didik tersebut itu mau 

melakukan apa yang harus dilakukan.  

2. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi ada dua macam yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

      Motivasi yang berfungsinya tidak dirangsang dari luar. Bron 

mengatakan motivasi intrinsik tetap aktif/tetap terjadi meskipun tidak 

ada hadiah. Orang-orang tetap melakukan aktivitas untuk mendapat 

tujuan mereka dan bukan dikarenakan atau didasari oleh hadiah.18  

Menurut Winata ada beberapa strategi dalam mengajar untuk 

membangun motivasi intrinsik. Strategi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa. 

2) Memberikan kebebasan dalam memperluas materi pelajaran 

sebatas yang pokok. 

                                                           
18 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), 43. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

3) Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan 

tugas dan memanfaatkan sumber belajar di sekolah. 

4) Sesekali memberikan penghargaan pada siswa atas pekerjaannya. 

5) Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.19 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik 

adalah motivasi yang timbul dari dalam individu yang berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar. Seseorang yang memiliki motivasi 

intrinsik dalam dirinya maka secara sadar akan melakukan suatu 

kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. 

b. Motivasi Ekstrinsik  

       Motivasi yang datangnya dari lingkungan eksternal dari luar 

diri individu yang berlaku dengan imbalan-imbalan tertentu seperti 

pujian dari orang lain atau dengan kata lain motivasi ekstrinsik adalah 

dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

yang bersumber pada sesuatu kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi. 

Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam 

menumbuhkan motivasi instrinsik antata lain: 

1) Kompetisi (persaingan) yaitu guru berusaha menciptakan 

persaingan diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai 

sebelumnya dan mengatasi prestasi orang lain. 

                                                           
19 M Syarif Sumanti, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 383. 
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2) Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat) yaitu pada 

awal kegiatan belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu 

menyampaikan kepada siswa  tujuan yang akan dicapai sehingga 

dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai tujuan tersebut. 

3) Tujuan yang jelas yaitu motif mendorong individu untuk mencapai 

tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu 

yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam 

melakukan sesuatu perbuatan. 

4) Kesempurnaan untuk sukses yaitu kesuksesan dapat menimbulkan 

rasa puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, 

sedangkan kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya. 

Dengan demikian, guru hendaknya banyak memberikan 

kesempatan kepada anak untuk meraih sukses dengan usaha 

mandiri, tentu saja dengan bimbingan guru. 

5) Minat yang besar yaitu motif akan timbul jika individu memiliki 

minat yang besar. 

6) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa mau 

belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti 

dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak 

ada ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa lusa akan 

diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat belajar dengan 

menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi, angka atau nilai 

itu merupakan motivasi yang kuat bagi siswa. 
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Dari uraian di atas diketahui bahwa motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari luar individu yang berfungsinya karena 

adanya perangsang dari luar, misalnya adanya persaingan, untuk 

mencapai nilai yang tinggi, dan lain sebagainya. 

Setelah kita mengetahui beberapa definisi dari motivasi intrisik 

dan ekstrinsik, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik itu lebih 

unggul dari pada motivasi ekstrinsik karena tanpa tekanan dari luar. 

3. Indikator Motivasi 

Motivasi itu mempunyai indikator-indikator untuk mengukurnya. 

Sebagaimana Sardiman menyebutkan bahwa motivasi memiliki indikator 

sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas. 

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4. Tidak mudah jenuh dalam proses pembelajaran. 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

6. Bekerja sama dalam pembelajaran.20 

Selain di indikator yang tersebut di atas, Schwtzgebel dan Kalb 

menjelaskan yang dikutip oleh Djaali, bahwa seseorang yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai 

berikut: 

                                                           
20 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 109. 
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1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 

atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, atau 

kebetulan. 

2. Memilih tujuan yang ralistis, tetapi menantang dari tujuan yang terlalu 

mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 

dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaannya. 

4. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 

5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 

yang lebih baik. 

6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 

keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 

merupakan lambang prestasi atau suatu ukuran keberhasilan.21 

Sedangkan Hamzah B. Uno menyatakan, bahwa hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Lebih rinci lagi Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa indikator 

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:22 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

                                                           
21 Ibid, 110. 
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2009),  23. 
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2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4. Adanya pengahrgaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatana yang menarik dalam belajar. 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hakikat motivasi belajar 

adalah adanya dorongan baik dari luar maupun dari dalam diri siswa untuk 

mengadakan suatu perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator yang 

mendukungnya. 

4. Prinsip-prinsip Motivasi   

Ada beberapa prinsip motivasi, yaitu : 

a. Prinsip kompetisi 

b. Prinsip pemacu 

c. Prinsip ganjaran dan hukuman 

d. Kejelasan dan kedekatan tujuan 

e. Pemahaman hasil 

f. Pengembangan minat 

g. Lingkungan yang kondusif 

h. Keteladanan23          

5.  Fungsi Motivasi 

Ada beberapa fungsi motivasi, yaitu: 

                                                           
23 Ibid, 211-213. 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak di setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni: kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi Perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisikan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi yang 

baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Adapun tujuan 

motivasi adalah menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 

keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.  

Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah menggerakkan atau 

memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

6. Motivasi di Sekolah 

 Guru dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar murid-

murid giat belajar, tetapi tidak semua motivasi itu sama baiknya. Bahkan 
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ada pula yang dapat merusak. Di bawah ini ada beberapa hal tehnik 

pemberian motivasi: 

a. Memberi angka 

b. Memberi hadiah 

c. Saingan atau kompetisi 

d. Hasrat untuk belajar 

e. Ego-Involvement (ketertiban diri, bila ia merasa pentingnya suatu tugas, 

dan menerimanya sebagai suatu tantangan dengan mempertahankan 

harga diri 

f. Kerja sama 

g. Tugas yang “Challenging” (mengandung tantangan) 

h. Pujian 

i. Teguran dan kecaman 

j. Sarkasme dan celaan 

k. Hukuman yang mendidik 

l. Suasana yang menyenangkan.24  

Dari uraian di atas, mengenai teknik perlu ditekankan sekali lagi 

bahwa murid mempunyai peranan yang penting dalam memotivasi atau 

dengan kata lain memberi dorongan-dorongan dasar dan pengalaman yang 

merupakan faktor penting dalam situasi-situasi belajar. 

 

                                                           
24 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Insitut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga:  

CTSD, 2004) 36. 
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D. Karakteristik Matematika 

1. Hakikat Matematika  

     Matematika, menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol ilmu 

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif yaitu ilmu 

tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 

yang tidak disefinisikan, ke unsur yang di definisikan, ke aksioma atau 

postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut 

Soedjaji yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, 

dan pola pikir yang deduktif.25 

2. Pembelajaran Matematika  

       Bruner dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang diperlukannya. ‘Menemukan’ disini terutama adalah 

‘menemukan lagi’ (discovery), atau dapat juga menemukan yang sama 

sekali baru (invention). Oleh karena itu, kepada siswa materi disajikan 

bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberitahukan cara penyelesaiannya. 

Dalam pembelajaran ini, guru harus lebih banyak berperan sebagai 

pembimbing dibandingkan sebagai pemberi tahu. Pada pembelajaran 

matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa 

sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan 

“pembelajaran spiral”, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan 

suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena itu, 

                                                           
25 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 1. 
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siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan 

tersebut.26 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika SD/MI  

      Berdasarkan lampiran Peraturan Mentri Pendidikan dalam 

Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan 

bahwasannya pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut:  

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mamahami 

masalah, ulet merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

                                                           
26 Ibid, 4. 
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mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.27 

4. Bangun Segi Banyak 

Segi banyak adalah bangun tertutup yang seluruh sisinya dibatasi 

oleh garis. Jumlah sudut yang ada sama banyak dengan jumlah sisi yang 

dimilikinya. Kurva tertutup sederhana yang memiliki sisi berupa ruas 

garis  

 

disebut dengan Segi Banyak. Segi banyak terjadi dengan 

menghubungkan beberapa titik satu sama lain yang tidak terletak pada 

satu garis lurus. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bangun Segi Banyak 

Apabila sisi dan sudut segi banyak berukuran sama, segi banyak 

tersebut dinamakan segi banyak beraturan. Segi banyak juga disebut 

bangun datar karena bangun datar merupakan sebuah bangun berupa 

bidang datar yang dibatasi oleh beberapa ruas garis dan di dalam bangun 

                                                           
27 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi, (Jakarta: 2007), 417. 
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datar juga disebutkan mengenai segitiga, segi empat, segi lima dan segi 

enam. 

 

 

 

 

               Gambar 2.2 Macam-macam Segi Banyak 

Bangun datar dalam matematika disebut bangun geometri. Jumlah 

dan model ruas garis yang membatasi bangun tersebut menentukan nama 

dan bentuk bangun datar tersebut. Misalnya:  Bidang yang dibatasi oleh 3 

ruas garis, disebut bangun segitiga. Bidang yang dibatasi oleh 4 ruas 

garis, disebut bangun segiempat. Bidang yang dibatasi oleh 5 ruas garis, 

disebut bangun segilima dan seterusnya. Jumlah ruas garis serta model 

yang dimiliki oleh sebuah bangun merupakan salah satu sifat bangun 

datar tersebut. Jadi, sifat suatu bangun datar ditentukan oleh jumlah ruas 

garis, model garis, besar sudut, dan lain-lain 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.3 Segi Banyak Tidak Beraturan 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

            Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang ingin mengetahui 

tentang sesuatu yang belum diketahuinya, baik tentang suatu proses alami 

atau kejadian di lingkungan sekitarnya mengenai suatu permasalahan atau 

mencari solusi dari suatu permasalahannya. Untuk mengatasi rasa ingin tahu 

tersebut, dibutuhkan kegiatan penelitian dimana penelitian juga tak lepas dari 

suatu metode. Metode penelitian adalah cara, prosedur, atau alat ukur yang 

digunakan untuk peneliti dalam menemukan sesuatu yang diinginkan.28 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas, dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah classroom action 

research. Sebelum memahami lebih dalam, akan lebih baik jika dipahami 

terlebih dahulu pengertian dari setiap katanya yaitu penelitian, tindakan, dan 

kelas.  

1. Penelitian yaitu menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu 

obyek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan yaitu menujukkan pada suatu obyek kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian 

                                                           
28 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2017), 2. 
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siklus kegiatan untuk siswa dan sebagai perlakuan tertentu yang 

dilakukan oleh peneliti. 

3. Kelas yaitu dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spsifik, yakni sekelompok siswa yang dalam 

waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 

pula.29 

Menurut Jaedun, penelitian tindakan kelas (PTK) ialah salah satu 

jenis penelitian tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas yang meliputi metode, pendekatan, strategi, 

penggunaan media, teknik evaluasi, dsb.30 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang bersifat kasuistik dan berorientasi pada kondisi, keadaan dan 

situasi yang ada di dalam kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 

permasalahan-permasalahan yang terjadi demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas. 

Dari kesimpulan diatas, bahwa penelitian tindakan kelas bertujuan 

untuk memecahkan suatu permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam 

kelas dan memperbaikinya demi meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Beberaapa model yang telah dikembangkan oleh para ahli untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas, dapat digunakan sebagai acuan 

antara lain model Kurt Lewin, model Kemmis dan Mc Taggart, model Ebbut, 

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 2-3. 
30 Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: UPI PRESS, 2014), 5. 
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model Elliot, dan model Mc Kernan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan model penelitian Kurt Lewin. 

Dalam model Kurt Lewin, terdapat empat tahap penelitian yaitu 

perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi 

(reflect) yang terdapat dalam satu unsur dan saling berhubungan antara satu 

langkah dengan langkah yang lainnya. 31 Berikut tahapannya dapat dilihat 

pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 

 

Masing-masing tahapan pada siklus dalam penelitian ini berisikan 

sebagai berikut: 

                                                           
31 Fitrianti, Sukses Profesi Guru Dengan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2016) 22. 
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1. Perencanaan 

Dalam perencanaan ini diperlukan persiapan. Persiapan yang 

dilakukan untuk mengadakan tindakan adalah dialog awal. Dialog awal 

dilakukan peneliti, guru matematika dan kepala sekolah untuk melakukan 

pengenalan, penyatuan ide dan berdiskusi untuk membahas masalah yang 

muncul. Serta cara-cara peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran 

matematika yang berfokus pada interaksi antara guru dan siswa.  

Peserta diaolog juga membicarakan model pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Dialog ini akan menyepakati penanganan masalah 

peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika melalui 

strategi resiprokal. Ada beberapa hal yang dilakukan perencanaan 

tindakan ini, yaitu:  

a. Menetapkan waktu dimulainya tindakan yaitu pada bulan Maret 2019  

b. Menetapkan subjek yang akan diteliti yaitu kelas IV-5 MIN 4 

Jombang 

c. Menetapkan materi yang akan disajikan yaitu bangun segi banyak 

d. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian yang 

terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja dan Lembar Angket Motivasi siswa. 

 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan yang telah 

direncanakan sesuai dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
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yaitu meliputi kegiatan awal, kegiatan ini, dan kegiatan 

penutup.Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama dua minggu terbagi 

dalam dua siklus. Setiap siklus akan dilihat motivasi siswa dalam belajar 

metematika.  

Tingkatan motivasi siswa dalam belajar matematika dapat dilihat 

dalam angket indikator motivasi siswa. Siklus dihentikan apabila motivasi 

belajar matematika siswa sudah meningkat sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Berikut ini akan dijelaskan tahapan 

pelaksanaan tindakannya.  

a. Pra Tindakan  

Pada pembelajaran sebelum tindakan dilaksanakan 1 kali 

pertemuan selama 2 jam pelajaran (2x40 menit) pada pemahasan 

kompetensi dasar himpunan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan RPP, pada pertemuan pertama ini guru belum 

menerapkan strategi resiprokal. Pada tahap ini guru melaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang selama ini di laksanakan pada proses 

pembelajaran yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

latihan. 

Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan 

menyampaikan salam kemudian mengabsen siswa. Selanjutnya guru 

memberitahukan materi pembelajaran dan memotivasi siswa akan 

pentingnya materi tersebut untuk dipelajari. Selanjutnya guru 

menjelaskan materi pembelajaran dengan disertai contoh soal dan 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah dipelajari. Setelah itu, guru memberikan latihan 

kepada masing-masing siswa.  

Pada kegiatan akhir, guru menunjuk salah seorang siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran dan kemudian memotivasi siswa 

untuk mempelajari kembali materi di rumah. 25 menit sebelum akhir 

pembelajaran diadakan pengukuran motivasi siswa dengan 

menyebarkan lembar angket. 

3. Pengamatan (observe) 

Pada tahap ini dilakukan seiringan dengan tahap pelaksanaan 

tindakan. Observasi dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan bertujuan 

untuk mengamati apakah ada hal-hal yang harus segera diperbaiki 

agar tindakan yang dilakukan mencapai tujuan. Hasil observasi 

nantinya memberikan peneliti gambaran terkait tingkat keberhasilan 

pelaksanaan tindakan. 

4. Refleksi (reflect) 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperoleh 

saat penelitian, mengkaji hasil dari tahap pelaksanaan dan tahap 

observasi. Dilanjutkan dengan melakukan analisis dengan tujuan 

mengetahui hasil kegiatan yang telah dilakukan.  

Hasil analisis tersebut akan menjadi dasar dan bahan 

pertimabangan dalam melakukan tindakan selanjutnya. Jika hasil 
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tersebut belum sesuai dengan tujuan, maka peneliti melaksanakan 

langkah perbaikan yang diterapkan pada siklus selanjutnya.  

 

B. Setting dan Subyek Penelitian 

i. Setting Penelitian 

a. Tempat penelitian : MIN 4 Jombang  

Alasan peneliti memilih MIN 4 Jombang sebagai tempat penelitian 

tindakan kelas adalah karena peneliti merasa peserta didik kelas IV-5 

di MIN 4 Jombang perlu diadakan peningkatan Motivasi pada mata 

pelajaran matematika materi bangun segi banyak, hal ini berdasarkan 

wawancara dengan siswa dan guru kelas IV-5. Selain itu peneliti juga 

mendapat saran dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian di 

madrasah tersebut untuk menambah inovasi baru ketika proses belajar 

mengajar dengan menggunkan media pembelajaran yang menarik agar 

peserta didik dapat temotivasi. 

b. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender guru 

madrasah, karena penelitian kelas memerlukan beberapa pertemuan 

dalam siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif 

di dalam kelas. 

c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap 

siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), 

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati dengan penerapan strategi 

pembelajaran Resiprokal untuk meningkatkan Motivasi peserta didik 

pada pelajaran matematika materi pecahan.  

ii. Karakteristik Subyek Penelitian 

  Subyek dalam penelitian ini penelitian ini adalah siswa kelas IV-5 

MIN 4 Jombang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 

sebanyak 29 peserta didik dalam satu kelas yang terdiri 17 laki-laki dan 12 

perempuan. 

 

C. Variabel Penelitian 

        Variabel-variabel yang dijadikan acuan untuk menjawab permasalahan 

yang dihadapi oleh peneliti adalah: 

1. Variabel Input        : Peserta didik kelas IV-5 MIN 4 Jombang tahun 

pelajaran 2018/2019. 

2. Variabel Proses      :  Penerapan strategi Resiprokal pada mata 

pembelajaran Matematika. 

3. Variabel Output : Peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran matematika materi bangun segi 

banyak. 
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D. Rencana Tindakan 

          Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan 

kelas dengan model Kurt Lewin, terdapat empat tahapan yang saling terkait 

antara satu tahap dengan tahap berikutnya. Tahap dari setiap siklusnya 

meliputi perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan 

refleksi (reflect). Adapun uraian kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Pra siklus 

Kegiatan pra siklus ini dilaksanakan sebelum melakukan siklus yang 

direncanakan. Rencana kegiatan pada pra siklus diantaranya adalah: 

a. Mengidentifikasi masalah 

Dalam kegiatan mengidentifikasi masalah, peneliti melakukan 

kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika kelas IV-

5 dengan tujuan untuk mengetahui masalah atau kendala yang dialami 

dan usaha yang telah dilaksanakan pada aspek keterampilan 

mengerjakan peserta didik. Selain itu, peneliti juga mengetahui hasil 

rekapitulasi penilaian yang telah dilaksanakan. 

b. Pengamatan kelas 

Dari hasil identifikasi masalah, peneliti melakukan pengamatan ke 

dalam kelas untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Pada kegiatan ini, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 

perlu diberi jalan keluar.  
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2. Siklus 1 

Setelah melalsanakan kegiatan pra siklus dan telah ditemukan pokok 

permasalahannya, maka tahap pertama yang dilakukan yaitu: 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakan kegiatan diantaranya 

sebagai berikut:  

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan langkah-langkah strategi Resiprokal. 

2) Membuat lembar kerja siswa untuk mengukur ketercapaian 

indikator pembelajaran. 

3) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. 

4) Menyusun tes yang diaplikasikan dalam lembar penugasan dengan 

mengacu pada indikator. 

5) Mendiskusikan dengan guru mengenai langkah-langkah atau 

sintaks yang digunakan dalam pembelajaran. 

2. Tindakan 

Pada tahap ini, peneliti menerapkan kegiatan yang telah direncanakan 

sesuai dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Pengamatan 

Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi yang dilaksanakan oleh guru. 

Kegiatan ini dilakukan seiring dengan tahap pelaksanaan guna 

mengetahui kendala dan kekurangan pada tahap tindakan. 
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4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, dilakukan berbagai tindakan diantaranya mengkaji 

hasil dari tahap tindakan dan tahap pengamatan. Setelah mengetahui 

hasilnya, peneliti menganalisis dengan tujuan mengetahui hasil 

kegiatan yang telah dilakukan. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai 

bahan pertimabangan untuk merencanakan perbaikan pada tindakan 

berikutnya. 

 

E. Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Data   

Data adalah segala informasi yang didapat dan diolah untuk suatu 

kegiatan penelitian sehingga dapt dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusa. Data merupakan sekumpulan informasi yang 

dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.32 

Dengan demikian, data penelitian haruslah data yang baik. Pada 

penelitian ini memerlukan dua jenis data yakni data kualitatif dan 

kuantitatif. 

a. Data kualitatif adalah data yang didapat dari perkataan subyek, data 

tersebut diperoleh dari dokumen, wawancara atau observasi.  

b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, baik yang 

menggambarkan kuantitas maupun skor, data tersebut diperoleh dari 

instrumen.  

                                                           
32 Suryani, Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015) 169. 
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2. Sumber Data  

Sumber data penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

a. Peserta Didik 

Data yang bersumber dari peserta didik digunakan untuk mendapatkan 

data tentang hasil penerapan strategi Resiprokal dalam meningkatkan 

motivasi belajar materi bangun segi banyak. 

b. Guru  

Data yang bersumber dari guru digunakan untuk mendapatkan data 

tentang tingkat motivasi dari penerapan strategi Resiprokal yang dapat 

terlihat pada saat tahap observasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data   

 Cara pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana 

cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, diantaranya 

sebagai berikut:   

a. Skala Sikap  

     Skala sikap digunakan untuk mengukur segi-segi afektif/sikap 

seseorang.33 Skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model Likert, yaitu berupa pernyataan-pernyataan yang 

alternatif jawabannya dinyatakan dalam bentuk “Selalu, Sering, 

Kadang-kadang, dan Tidak Pernah”. Sedangkan pemberian nilai pada 

                                                           
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara 2005), 238. 
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skala ini yaitu: 1) nilai 4 untuk Selalu, 2) nilai 3 untuk Seing, 3) nilai 

2 untuk Kadang-kadang, 4) nilai 1 untuk tidak pernah. Skala sikap ini 

akan diberikan oleh peneliti pada akhir siklus untuk mengetahui 

seberapa besar motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika 

dengan menerapkan strategi pembelajaran resiprokal.  

b. Observasi 

       Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan disertai dengan pencatatan secara teratur terhadap 

obyek yang diteliti. Hal ini dilakukan sebagai pengamatan sistematis 

terhadap hal-hal yang akan diteliti.34 Dalam metode ini penulis 

menggunakan jenis observasi non partisipan, dimana observer hanya 

berperan sebagai pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau 

melibatkan diri dalam pembinaanya. 

       Observasi sendiri adalah kegiatan yang sering digunakan 

peneliti dalam mencari data atau informasi. Observasi adalah metode 

pengumpulan informasi tentang sesuatu yang dijadikan sebagai obyek 

pengamatan seperti perilaku atau kegiatan manusia.35 

              Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang 

dipelajari, aktifitas-aktifitas yang berlangsung, orang-orang yang 

                                                           
34  Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach. II, (yogyakarta, Andi Offset, 1989),136. 
35 Djaali, Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Program Pasca Sarjana 

UNJ, 2000), 16. 
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terlibat dalam aktifitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif 

mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.36 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bisa 

didapat dari arsip dokumenn, catatan-catatan yang tersimpan baik 

berupa transkip, surat ataupun yang lainnya. Metode dokumentasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang absensi kelas, nama dan 

jumlah siswa kelas IV-5 MIN 4 Jombang. 

 

F. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.37 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Skala Motivasi Belajar  

Skala motivasi belajar dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar yang dimiliki siswa, serta untuk mengetahui 

apakah ada peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan 

srtategi resiprokal. Skala motivasi belajar ini berisi 20 butir pernyataan. 

Berikut kisi-kisi dari skala motivasi belajar. 

 

 

 

                                                           
36 E. Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia, (Jakarta, Mugi 

Eka Lestari, 2005), 118. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010), 148. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar 

No  Sub Variabel  Indikator  Jml  
Nomor  

Butir  

1.  Tekun dalam 

menghadapi 

tugas  

- Selalu berusaha 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru dengan 

sungguh-sungguh  

- Konsentrasi dalam 

mengerjakan tugas Tidak 

berhenti mengerjakan tugas 

sebelum tugas selesai   

- Tidak cepat bosan dalam 

belajar 

3  1,2,3  

2.  Ulet 

menghadapi 

kesulitan/tugas  

- Tidak mudah putus asa dalam  

mengerjakan tugas yang sulit  

- Giat dan rela untuk melakukan 

kegiatan belajar  

- Berkeinginan untuk 

benarbenar memahami 

pelajaran  

3  4,5,6  

3.  Menunjukkan 

minat yang 

tinggi terhadap 

bermacam-

macam masalah 

- Memperhatikan penjelasan 

dari guru 

- Antusias dalam mengikuti 

pelajaran  

- Mengulang pelajaran yang 

telah diberikan oleh guru  

- Mempunyai inisiatif sendiri 

untuk belajar Matematika 

4  7,8  

9,10  

4.  Senang belajar  

 

- Bersemangat ketika mengikuti 

pelajaran Matematika 

- Belajar tanpa menunggu 

perintah dari guru/orang tua  

- Belajar Matematika dengan 
waktu yang teratur  

- Tetap belajar walaupun tidak 

ada PR  

4  11,12  

13,14  
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5.  Berani 

berpendapat  

- Berani memberikan pendapat 

saat berdiskusi  

- Dapat mempertahankan  

pendapat diri sendiri saat 

berdiskusi  

- Memberikan tanggapan 

kepada kelompok lain  

3  15,16,  

17  

  

6.  Kerjasama 
dalam belajar  

 

- Senang jika belajar dibentuk 
kelompok  

- Dapat bekerjasama saat tugas 

kelompok  

- Belajar bersama jika menemui 

kesulitan dalam belajar 

Matematika 

3  18,19, 

20  

 

 

2. Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman agar peneliti 

lebih terarah dalam melaksanakan observasi sehingga hasil data yang 

didapatkan sesuai dengan yan g diinginkan peneliti. Peneliti melakukan 

pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran 

Matematika dengan menerapkan strategi Resiprokal. Hasil pengamatan 

ditulis pada lembar observasi yang telah disediakan. Lembar observasi 

yang dibuat oleh peneliti berupa checklist dengan menchecklist kolom. 

Berikut merupakan kisi-kisi aktivitas siswa dan guru dalam menerapkan 

strategi Resiprokal. 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek yang Diamati 

Penilaian  

4 3 2 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru mengucapkan salam dan mengajak semua     
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siswa berdo’a 

2 
Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi 

absensi 
    

3 

Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan suatu hal yang berhubungan dengan 

materi 

    

4 

Guru memberi motivasi kepada siswa 

dengan menyampaikan pentingnya 

mempelajari materi 

    

5 

Guru menyampaikan sekilas materi 

pembelajaran yaitu tentang “konsep bangun segi 

banyak” 
    

6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

Kegiatan Inti 

1 
Guru memotivasi atau merangsangan peserta didik 

untuk memusatkan perhatian pada topik Segi banyak 

beraturan & tidak beraturan 

    

2 

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya dan menjelaskan pertanyaan yang 

ditentukan 
    

3 
Guru membentuk kelompok untuk peserta didik 

berdiskusi     

4 Guru membagikan lembar kerja     

5 Guru mengawasi jalannya kegiatan pembelajaran     

Kegiatan Penutup 

1 
Membantu siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari 
    

2 
Merefleksi materi yang telah dipelajari bersama 

siswa 
    

3 
Melakukan tanya jawab untuk mengevaluasi hasil 

belajar 
    

4 Guru memberi angket motivasi     

5 
Menyampaikan materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 
    

6 
Motivasi dan doa bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
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Jumlah Skor  

Jumlah Skor Maksimal  

Nilai Observasi Aktivitas Guru  

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Peserta Didik 

 

No. Aspek yang Diamati 

Penilaian  

4 3 2 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Peserta didik menjawab salam dan berdo’a 

bersama 
    

2 
Peserta didik menjawab hamdalah dan 

mengangkat tangan tanda kehadiran  
    

3 
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang suatu 

hal yang berhubungan dengan materi 
    

4 
Peserta didik mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 
    

5 

Peserta didik mendengarkan sekilas guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran tentang “Konsep bangun 

segibanyak”  

    

6 
Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
    

Kegiatan Inti 

1 

Peserta didik mendengarkan motivasi atau rangsangan 

yang diberikan oleh guru dengan tujuan untuk 

memusatkan perhatian pada topik “segi banyak 

beraturan & tidak beraturan” 

    

2 
Peserta didik bertanya tentang benda yang bangun 

segi banyak     

3 

 

Peserta didik menjelaskan pertanyaan yang telah 

ditentukan     

4 
Peserta didik berkelompok dan berdiskusi untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan     

5 
Peserta didik bersama kelompok memprediksi jawaban 

dari pertanyaan     
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6 Peserta didik menerima lembar kerja dari guru     

7 

Peserta didik dalam setiap kelompok secara acak 

bergantian mempresentasikan jawaban yang telah 

dirangkum 
    

Kegiatan Penutup 

1 
Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari 
    

2 
Peserta didik  merefleksi materi yang telah 

dipelajari bersama guru 
    

3 
Peserta didik melakukan tanya jawab dengan 

guru untuk mengevaluasi hasil belajar 
    

4 

Peserta didik  mendengarkan guru 

menyampaikan materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 

    

5 

Mendengarkan  motivasi yang disampaikan 

oleh guru dan doa bersama sebelum 

mengakhiri pembelajaran 

    

Jumlah Skor  

Jumlah Skor Maksimal  

Nilai Observasi Aktivitas Peserta Didik  

 

G.  Analisis Data 

     Setelah data terkumpul perlu dilakukan pengolahan data atau analisis 

data. Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk menunjukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.38 Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

 

                                                           
38 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Pendidikan, (Jakarta: Prenada 

Media Grup, 2010), 106. 
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1. Analisis data observasi  

Analisis data kualitatif digunakan untuk memaknai hasil 

pengamatan yang berasal dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengolah kata-kata menjadi 

kalimat yang bermakna.   

2. Analisis data skala motivasi belajar  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif untuk 

mengukur skala motivasi belajar siswa melalui langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Mencari skor maksimum ideal untuk motivasi belajar siswa  

b. Menjumlah skor yang diperoleh siswa setiap aspek  

c. Mencari prosentase hasil skala motivasi belajar siswa dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 × 100 … … … … … … (𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 3.1) 

Keterangan:   

   NP  : Nilai persen yang dicari atau diharapkan  

   R  : Skor mentah yang diperoleh siswa  

   SM   : Skor maksimum ideal dari angket yang bersangkutan  

   100  : bilangan tetap  

      Beradasarkan pendapat tersebut, hasil dan perhitungan persentase 

penelitian ini ditafsirkan ke dalam kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

 Kriteria Keberhasilan Tindakan39  

 

 

H. Indikator Kinerja 

          Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan peneliti 

untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan 

serta memperbaiki pemahaman peserta didik dalam suatu materi pelajaran 

matematika di kelas.40 Diharapkan dalam penelitian terdapat adanya 

prosentase jumlah peserta didik dalam peningkatan motivasi peserta didik 

pada kategori tinggi meningkat menjadi ≥ 75%.  

   Peningkatan peserta peserta didik diukur sebelum ada tindakan 

perbaikan menggunakan strategi pembelajaran resiprokal sehingga sesudah 

adanya tindakan perbaikan menggunakan strategi resiprokal. Hasilnya akan 

dilihat dari hasil observasi siklus I dan II, observasi aktivitas peserta didik 

meliputi keaktifan, partisipasi, dan senang mengikuti proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
39 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaliasi Pengajara, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 102.  
40 Kunandar, Langkah Mudah Peneitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rajawai Press, 2013), 127. 

Kriteria  Presentase  

Sangat baik  86% - 100%  

Baik  76% - 85%  

Cukup  60% - 75%  

Kurang  55% - 59%  

Kurang sekali  ≤ 54%  
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1. Nilai observasi untuk guru minimal mencapai 80%. 

2. Nilai observasi untuk peserta didik minimal mencapai 80%. 

3. Nilai rata-rata motivsi belajar Matematika 75% 

 

I. Tim Peneliti dan Tugasnya 

        Penelitian tindakan kelas dilaksanakan antara mahasiswa sebagai 

peneliti dan guru pengampu mata pelajaran Matematika sebagai pendamping 

saat pembelajaran. Berikut uraian tugas guru dan mahasiswa diantaranya: 

1. Peneliti  

Nama   : Mohamad Basyarudin Arridlo 

Job description  

a. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan kegiatan 

b. Menyusun rencana tindakan 

c. berkoordinasi dengan guru pengampu mata pelajaran 

d. Menghimpun dokumentasi 

e. Terlibat dalam seluruh kegiatan 

f. Menyusun laporan 

2. Guru Mata Pelajaran Matematika 

Nama    : Hanifah Dwi Kurniawati, S.Pd 

Job description 

a. Melaksanakan kolaborasi bersama peneliti 

b. Sebagai observer 

c. Terlibat dalam seluruh proses tindakan pembelajaran 
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3. Peserta didik kelas IV-5  

Jumlah            :  29 anak 

Job description         : Melaksanakan seluruh tindakan yang telah disusun  

dalam Rencana Pelaksanaan Pemb elajaran (RPP) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

             Penelitian berbasis Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam 

dua siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflection). Subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas IV-5 

MIN 4 Jombang dengan jumlah 29 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan strategi Resiprokal pada mata pelajaran Matematika 

untuk meningkatkan motivasi peserta didik pada materi bangun segi banyak. 

            Data hasil belajar peserta didik diperoleh dari hasil tes tulis maupun 

non tes yang dilaksanakan pada dua siklus beserta angket. Data tentang 

penerapan strategi resiprokal selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

diperoleh dari hasil wawancara dengan guru serta lembar observasi guru dan 

peserta didik. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari siklus I dan siklus II. 

             Adapun pemerolehan data tentang tingkat motivasi peserta didik 

terhadap materi didapat dari hasil tes dan angket yang terdiri dari beberapa 

indikator yaitu tekun dalam menghadapi tugas, ulet menghadapi 

kesulitan/tugas, menunjukkan minat belajar yang diterapkan dalam dua 

siklus. Sedangkan pemerolehan data mengenai berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran dengan strategi resiprokal diperoleh dari hasil observasi pada 

54 
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guru dan peserta didik. Berikut adalah data dari hasil setiap tahapan kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti. 

1. Pra Siklus   

Pada kegiatan pra siklus, tahapan yang dilakukan oleh peneliti 

adalah mengidentifikasi masalah dan melakukan tahap pengamatan 

lapangan. Dalam melaksanakan tahapan tersebut, peneliti melakasanakan  

wawancara kepada guru kelas kemudian di kenalkan guru pengampu mata 

pelajaran Matematika kelas IV-5 yaitu Ibu Hanifah Dwi Kurniawati, S.Pd 

selanjutnya dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti 

mendapatkan hasil nilai ulangan harian yang telah dilakukan serta data 

peserta didik dalam satu kelas. 

Tabel 4.1 

Pencapaian Hasil Belajar Pra Tindakan 

 

NO NAMA NILAI 

1 A.F.A.M 60 

2 A.K.A 40 

3 A.Y.A 60 

4 A.R.L.A 70 

5 A.A.J 60 

6 A.P.F 70 

7 C.D.A 50 

8 C.O.L.R 65 

9 D.S.A 60 
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10 F.A.B 55 

11 F.M 58 

12 F.A 78 

13 H.S 60 

14 I.H 75 

15 M.S.A.A 50 

16 M.E.H 55 

17 M.A.F 55 

18 M.F.U 88 

19 M.K 70 

20 M.A.F 68 

21 M.D.A 60 

22 M.F.A 70 

23 M.N.F 58 

24 N.L.M 70 

25 N.A.D.S 75 

26 N.A.H 80 

27 S.A.P 60 

28 Z.A.F 60 

29 A 70 

Jumlah 1850 

Rata-rata 63,8 

Ketuntasan 17% 

 

Berdasarkan hasil wawancara beserta dokumentasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti, telah ditemukan beberapa permasalahan dalam 
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pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas, salah satunya yaitu pada 

tingkat motivasi ketika pembelajaran dikelas disertai juga hasil belajar 

yang tidak memenuhi KKM. Kemudian peneliti banyak mendapatkan 

ketidaksesuaian pembelajaran yang diimplementasikan guru dengan apa 

yang diharapkan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

peneliti di kelas IV-5 tergolong masih rendah. Sebagian besar terdapat 

peserta didik belum tekun dalam menghadapi tugas, hal ini terlihat ketika 

guru memberikan pertanyaan, masih banyak peserta didik kebingungan 

dan bertanya kepada temannya yang lain tanpa ada usaha sendiri untuk 

menjawab pertanyaan. Peserta didik juga belum terlihat ulet dalam 

menghadapi kesulitan/tugas, hal ini diterlihat ketika peserta didik diberi 

pertanyaan dari guru, siswa tidak berusaha untuk memikirkan/ mencari 

jawaban di buku, siswa langsung mengatakan jika tidak mengetahui 

jawabannya. Selanjutnya, peserta didik juga belum menunjukkan minat 

belajar ketika mengikuti pelajaran Matematika, hal ini terlihat sebagian 

besar siswa tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru namun siswa 

terlihat bergurau dengan teman sebangkunya bahkan ada yang ditinggal 

dengan bermain mainan yang selesai dibeli ketika jam istirahat.   

Pesserta didik juga belum terlihat senang ketika belajar 

Matematika, hal ini ditunjukkan dengan semangat belajar peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran Matematika yang mudah menurun dan 

ketika peneliti melakukan wawancara setelah mengisi angket dari salah 

satu peserta didik tentang pelajaran yang tidak disukai karena pelajaran 
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matematika adalah pelajaran yang tidak menyenangkan. menganggap 

bahwa pelajaran matematika itu sulit karena harus banyak menghafal, 

sehingga mereka kurang menyenangi mata pelajaran Matematika. Selain 

itu, sebagian besar peserta didik juga belum berani untuk berpendapat, hal 

ini terlihat ketika guru sedang memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan pendapatnya terkait pernyataan yang disampaikan 

guru, namun hanya beberapa peserta didik saja yang berani untuk 

berpendapat. Peserta didik juga belum terlihat bekerjasama dalam belajar 

Matematika, hal ini dikarenakan guru belum mengkondisikan siswa untuk 

belajar secara kelompok.  dan seringnya guru memberi tugas setelah 

dijelaskan kemudian membahasanya, kadang dikoreksi bersama.  

Pada kegiatan pra tindakan yang dilakukan pada tanggal 15 

November 2018, peneliti memberikan skala motivasi untuk mengukur 

motivasi belajar Matematika peserta didik kelas IV-5 MIN 4 Jombang. 

sebelum diberikan tindakan. Rata-rata motivasi belajar Matematika 

peserta didik pada pra tindakan hanya sebesar 56% maka termasuk dalam 

kategori kurang.41 

Selain hasil belajar skala motivasi dalam hal ini digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi peserta didik dalam belajar Matematika yang 

terdiri dari beberapa indikator yaitu tekun dalam menghadapi tugas, ulet 

menghadapi kesulitan/tugas, menunjukkan minat belajar Matematika, 

senang belajar Matematika, berani berpendapat, dan kerjasama dalam 

                                                           
41 Data motivasi belajar peserta didik kelas IV-5 MIN 4 Jombang pada tanggal 15 November 2018. 
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belajar Matematika. Berikut ini merupakan persentase pencapaian 

motivasi belajar Matematika pada pra tindakan yang dihitung per 

indikator. 

Tabel 4.2 

Pencapaian Motivasi Belajar Pra Tindakan 

 

  

 

  

 

Berdasarkan data dalam tabel diatas terlihat bahwa pencapaian 

motivasi belajar Matematika peserta didik kelas IV-5 pada indikator 

tekun dalam menghadapi tugas mencapai 56% termasuk dalam kategori 

kurang, indikator  ulet menghadapi kesulitan/tugas mencapai 58% 

termasuk kategori kurang, indikator menunjukkan minat belajar 

Matematika mencapai 56% termasuk kategori cukup, indikator senang 

belajar Matematika mencapai 57% termasuk dalam kategori kurang, 

indikator berani berpendapat mencapai 55% termasuk dalam kategori 

kurang, dan indikator kerjasama dalam belajar Matematika mencapai 

56% termasuk kategori kurang. 

 

 

No. 
Indikator Motivasi Belajar 

Matematika 
Persentase Kategori 

1. Tekun dalam menghadapi tugas 56% Kurang 

2. Ulet menghadapi kesulitan/tugas 58% Kurang 

3. Menunjukkan minat belajar Matematika 56% Kurang 

4. Senang belajar Matematika 57% Kurang 

5. Berani berpendapat 55% Kurang 

6. Kerjasama dalam belajar Matematika 56% Kurang 
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2. Siklus 1 

 Pelaksanaan tahap siklus 1 yaitu pada hari Senin, tanggal 18 

maret 2019 di MIN 4 Jombang pada pukul 10.10 – 11.20 WIB. Subyek 

penelitian adalah peserta didik kelas IV-5 yang berjumlah 29 peserta 

didik dengan 17 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. 

a. Tahap Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana kegiatan 

yang akan dilakukan pada Siklus I. sebelumnya peneliti mengadakan 

diskusi dengan guru kelas mengenai metode resiprokal yang akan 

diterapkan pada siklus I di kelas IV-5 MIN 4 Jombang. 

Pertama Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran yang disusun 

berdasarkan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru 

yaitu bangun sgi banyak. RPP disusun oleh peneliti yang disesuaikan 

dengan langkah-langkah pembelajaran resiprokal yang digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika dan yang kemudian 

divalidasi oleh salah satu dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah yaitu Bapak Taufiq Siraj, M.Pd.I. 

Adapun hasil dari validasi RPP adalah sangat baik dan dapat 

digunakan dalam siklus I juga ada beberapa revisi. Dalam hal ini saran 

perbaikan dalam RPP adalah penambahan penilaian terhadap sikap 

peserta didik. Kemudian RPP ini digunakan sebagai pedoman guru 
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dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Matematika di kelas IV-5 

MIN 4 Jombang. 

Yang kedua menyiapkan media pembelajaran yang digunakan 

pada siklus I yaitu kartu-kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan 

jawaban dari pertanyaan tersebut yang di buat oleh peserta didik 

sendiri. Yang ketiga menyusun lembar observasi yang digunakan 

untuk mengamati kegiatan guru dan peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi resiprokal. Lembar 

observasi tersebut disusun oleh peneliti yang kemudian 

dikonsultasikan kepada salah satu dosen Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah yaitu Bapak Taufiq Siraj, M.Pd.I. Dengan hasil 

sangat baik serta dapat digunakan tanpa revisi. 

b. Tindakan 

 Pada tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas 

pada pukul 10.10 – 11.20 WIB pada jam pelajaran kelima dan 

keenam. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru 

mata pelajaran Matematika yaitu Ibu Hanifah Dwi Kurniawati, S.Pd 

sebagai observer atau pengamat. 

Pelaksanaan pada tahap tindakan ini terdpat tiga langkah 

kegiatan yaitu langkah awal, inti, dan penutup. Kegiatan tersebut 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun dan divalidasi pada tahap sebelumnya yaitu pada tahap 

perencanaan. Berikut penjelasannya: 
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1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan awal ini yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 

ini diawali dengan salam yang diucapkan oleh guru kemudian 

peserta didik merespon salam dan mensyukuri anugerah Tuhan dan 

saling mendoakan dengan dipimpin oleh ketua kelas yang maju di 

depan. Setelah itu guru menanyakan kabar dan memberikan 

motivasi dengan tepuk semangat. 

Kegiatan selanjutnya yaitu Peserta didik merespon apersepsi 

yang disampaikan guru dengan pertanyaan: “Siapa diantara kalian 

yang tau papan tulis, berbentuk apa papan tulis tersebut?”.Peserta 

didik diberikan kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. 

“Coba teman-teman yang lainnya diberi tahu” disamping itu guru 

mengarahkan peserta didik pada konsep bangun segi banyak. 

Kemudian setelah selesai menanamkan konsep bangun segi banyak, 

guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajarn tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Selanjutnya yaitu kegiatan inti, sebelum memasuki materi 

yang akan dipelajari peserta didik diajak untuk mengulas 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yang telah diajarkan 

oleh guru kelas. Selanjutnya, peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian mengenai topik Segi 
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banyak beraturan & tidak beraturan dengan melihat bentuk benda 

yang ada di sekitar. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya ”melalui 

benda tersebut, apa yang kalian ketahui ?”. Setelah itu pertanyaan 

yang diberikan peserta didik di tulis di kartu kemudian ditampung 

untuk didiskusikan. Kemudian salah satu dari peserta didik 

ditunjuk untuk menjelaskan 1 pertanyaan yang telah dipilih oleh 

guru. Peserta didik menyimak penjelasan guru yang sedang 

memperkenalkan strategi resiprokal kepada peserta didik. “Anak-

anak hari ini kita akan melakukan sebuah permainan dengan 

menggunakan media kartu. Kartu-kartu ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang tadi kalian buat. 

Peserta didik membentuk kelompok menjadi 4 kelompok 

kecil  sesuai dengan jumlah peserta didik. Kelompok 1, kelompok 

2, kelompok 3 dan kelompok 4. Pembagian kelompok dilakukan 

guru berdasarkan tempat duduk peserta didik. Peserta didik yang 

duduk di depan menjadi satu kelompok dengan peserta didik yang 

duduk dibelakangnya, begitu seterusnya. 

Setelah semua kelompok berdiskusi dan merangkum, setiap 

kelompok maju untuk mempresentasikannya, peserta didik 

dibimbing dan diarahkan jalannya kegiatan presentasi oleh guru. 

Setelah itu, peserta didik mendapatkan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari presentasi 
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peserta didik, terdapat 5 pasang peserta didik yang belum 

memasangkan kartu pertanyaan dengan jawabannya yang tepat. 

Peserta didik bertepuk tangan karena karena peserta didik 

telah berani untuk mempresentasikan hasil dari memasangkan kartu 

walaupun masih ada yang belum tepat jawaban dari kartu tersebut. 

Hal tersebut agar peserta didik tetap termotivasi dalam mengikuti 

pelajaran. Selanjutnya, peserta didik bersama guru menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tentang meteri bangun segi banyak. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, secara umum menyimpulkan dan 

mengevaluasi pemahaman yang telah dimiliki peserta didik selama 

pembelajaran. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran, Pada akhir pembelajaran guru melakukan evaluasi 

tentang pembelajaran yang telah dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan mengenai bangun segi banyak yang dikaitkan benda-

benda yang ada disekitar kelas setelah itu peserta didik mengisi 

jawaban dari soal siklus I. tahap evaluasi berakhir, disitulah 

pemahaman peserta didik dapat diketahui sehingga dapat dikaitkan 

hasil belajarnya ada peningkatan dari sebelumnya. Setelah kegiatan 

selesai pembelajara ditutup dengan  menjawab salam dari guru dan 

mendapat nasehat agar mempelajari materi berikutnya. Kemudian 
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peserta didik mengisi lembar skala motivasi belajar pada akhir 

tindakan siklus I.  

c. Observasi 

Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dengan 

mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran Matematika dengan menggunakan strategi resiprokal. 

Pelaksanaan obeservasi berpedoman pada lembar obsevasi yang telah 

disusun oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan 

observasi pada siklus I:  

 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap akivitas guru 

dalam proses pembelajaran: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I 

 

No. Aspek yang Diamati 
Penilaian  

4 3 2 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Guru mengucapkan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a 
√    

2 
Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi 

absensi 
√    

3 

Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan suatu hal yang berhubungan dengan 

materi 
  √  

4 

Guru memberi motivasi kepada siswa 

dengan menyampaikan pentingnya 

mempelajari materi 
 √   

5 
Guru menyampaikan sekilas materi 

pembelajaran yaitu tentang “konsep bangun segi 
√    
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banyak” 

6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √   

Kegiatan Inti 

1 
Guru memotivasi atau merangsangan peserta didik 

untuk memusatkan perhatian pada topik Segi banyak 

beraturan & tidak beraturan 
√    

2 

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya dan menjelaskan pertanyaan yang 

ditentukan 
 √   

3 
Guru membentuk kelompok untuk peserta didik 

berdiskusi 
  √  

4 Guru membagikan lembar kerja   √  

5 Guru mengawasi jalannya kegiatan pembelajaran  √   

Kegiatan Penutup 

1 
Membantu siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari 
 √   

2 
Merefleksi materi yang telah dipelajari bersama 

siswa 
 √   

3 
Melakukan tanya jawab untuk mengevaluasi hasil 

belajar 
 √   

4 Guru memberi angket motivasi  √   

5 
Menyampaikan materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 
 √   

6 
Motivasi dan doa bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 53 

Jumlah Skor Maksimal 68 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 77.9% 

 

Dari data di atas berdasarkan hasil pelaksanaan observasi aktivitas 

guru pada siklus I terlihat pada instrumen lembar observasi dari kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam lembar observasi 

aktivitas guru terdapat 17 aspek yang diamati dengan 5 aspek 

mendapatkan skor 4, 9 aspek mendapatkan skor 3, 3 aspek mendapatkan 

skor 2.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 
 

Dari hasil skor yang dipaparkan di atas, diperoleh jumlah skor 

sebanyak 53 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 68. 

Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil akhir 

nilai aktivitas guru yakni 77,9 cukup dari nilai maksimal 100. Hasil yang 

diperoleh tersebut termasuk dalam kategori cukup dan juga nilai tersebut 

belum memenuhi batas minimal nilai yang ditentukan dalam indikator 

kinerja. 

Meskipun hasil dari penilaian aktivitas guru sudah baik, peneliti 

disini mendapat masukan dari observer mengenai pemberian motivasi 

serta penguatan pembelajaran agar lebih ditingkatkan lagi. Oleh karena itu 

peneliti akan melaksanakan masukan yang telah diberikan dengan tujuan 

supaya nilai aktifitas guru mengalami peningkatan dan proses 

pembelajaran juga menjadi lebih baik. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap akivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktifitas Peserta Didik 

No. Aspek yang Diamati 
Penilaian  

4 3 2 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Peserta didik menjawab salam dan berdo’a 

bersama 
√    

2 
Peserta didik menjawab hamdalah dan 

mengangkat tangan tanda kehadiran  
 √   

3 
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang suatu 

hal yang berhubungan dengan materi 
  √  

4 
Peserta didik mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 
  √  
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5 

Peserta didik mendengarkan sekilas guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran tentang “Konsep bangun 

segibanyak”  

 √   

6 
Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
 √   

Kegiatan Inti 

1 

Peserta didik mendengarkan motivasi atau rangsangan 

yang diberikan oleh guru dengan tujuan untuk 

memusatkan perhatian pada topik “segi banyak 

beraturan & tidak beraturan” 

  √  

2 
Peserta didik bertanya tentang benda yang bangun 

segi banyak 
  √  

3 

 

Peserta didik menjelaskan pertanyaan yang telah 

ditentukan 
  √  

4 
Peserta didik berkelompok dan berdiskusi untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan 
√    

5 
Peserta didik bersama kelompok memprediksi jawaban 

dari pertanyaan √    

6 Peserta didik menerima lembar kerja dari guru  √   

7 
Peserta didik dalam setiap kelompok secara acak 

bergantian mempresentasikan jawaban yang telah 

dirangkum 
 √   

Kegiatan Penutup 

1 
Peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dipelajari 
 √   

2 
Peserta didik  merefleksi materi yang telah 

dipelajari bersama guru 
  √  

3 
Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru 

untuk mengevaluasi hasil belajar 
  √  

4 
Peserta didik  mendengarkan guru menyampaikan 

materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya 
  √  

5 

Mendengarkan  motivasi yang disampaikan oleh 

guru dan doa bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
 √   

Jumlah Skor 49 

Jumlah Skor Maksimal 72 

Nilai Observasi Aktivitas Peserta Didik 68.05% 

Dari hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus I, terlihat pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan 

awal, kegiatan inti serta kegiatan penutup. Dalam lembar observasi 

aktivitas peserta didik terdapat 18 aspek yang diamati dengan 3 aspek 
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mendapatkan skor 4, 7 aspek mendapatkan skor 3, 8 aspek 

mendapatkan skor 2.  

Dari hasil skor yang dipaparkan di atas, diperoleh jumlah skor 

sebanyak 49 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 72. 

Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil 

akhir nilai aktivitas peserta didik yakni 68.05% (Cukup). Hasil yang 

diperoleh tersebut kurang maksimal dan belum mencapai suatu 

indikator kinerja yang ditetapkan. Sehingga dari perolehan hasil 

tersebut perlu adanya refleksi untuk perbaikan. 

d. Motivasi Belajar Matematika 

Pada akhir pertemuan siklus I dibagikan lembar skala motivasi 

belajar kepada seluruh peserta didik kelas IV-5 MIN 4 Jombang, 

untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik setelah 

menggunakan strategi resiprokal. Motivasi belajar Matematika pada 

tindakan siklus I mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. 

Berikut ini merupakan persentase pencapaian motivasi belajar 

Matematika pada siklus I yang dihitung per indikator.  

Tabel 4.5 

  Pencapaian Motivasi Belajar Matematika Per Indikator Siklus I 

No. 
Indikator Motivasi Belajar 

Matematika 
Persentase Kategori 

1. Tekun dalam menghadapi tugas 71% Cukup 

2. Ulet menghadapi kesulitan/tugas 69% Cukup 

3. Menunjukkan minat belajar Matematika 76% Baik 

4. Senang belajar Matematika 71% Cukup 

5. Berani berpendapat 64% Cukup 

6. Kerjasama dalam belajar Matematika 75% Cukup 
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Berdasarkan data dalam tabel diatas terlihat bahwa pencapaian 

motivasi belajar Matematika peserta didik pra tindakan pada indikator 

tekun dalam menghadapi tugas mencapai 71% termasuk dalam 

kategori cukup, indikator  ulet menghadapi kesulitan/tugas mencapai 

69% termasuk kategori cukup, indikator menunjukkan minat belajar 

Matematika mencapai 76% termasuk kategori baik, indikator senang 

belajar Matematika mencapai 71% termasuk kategori cukup, indikator 

berani berpendapat mencapai 64% termasuk kategori cukup, dan 

indikator kerjasama dalam belajar Matematika mencapai 75% 

termasuk dalam kategori cukup. Hasil tersebut dapat digambarkan 

dalam diagram sebagai berikut:  

Gambar 4.1 

Diagram Pencapaian Motivasi Belajar Matematika 

Per Indikator Siklus I 

71
69

76

71

64

75

58

60

62

64

66

68

70

72

74

76

78

Tekun dalam
menghadapi

tugas

Ulet
menghadapi

kesulitan

Menunjukkan
minat belajar
Matematika

Senang belajar
Matematika

Berani
berpendapat

Kerjasama
dalam belajar
Matematika

Diagram Pencapaian Motivasi Belajar 
Matematika Per Indikator Siklus I



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 
 

 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa semua indikator 

motivasi belajar Matematika mengalami peningkatan dari persentase 

indikator motivasi belajar Matematika pada pra tindakan. 

Perbandingan persentase pencapaian motivasi belajar Matematika 

peserta didik antara pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.6 

Perbandingan Persentase Pencapaian Motivasi Belajar 

Matematika Per Indikator Pra Siklus dan Siklus I 

No Indikator Motivasi Matematika 

Persentase 

Pra 

Tindakan 
Siklus I 

1.  Tekun dalam menghadapi tugas  56%  71% 

Kurang   Cukup 

2.  Ulet menghadapi kesulitan/tugas  58%  69% 

Kurang   Cukup 

3.  Menunjukkan minat belajar 

Matematika  

56%  76% 

Kurang  Baik 

4.  Senang belajar Matematika  57%  71% 

Kurang   Baik 

5.  Berani berpendapat  55%  64% 

Kurang   Baik 

6.  Kerjasama dalam belajar Matematika  56%  75% 

Kurang   Cukup 

Rata-rata 
56%  71% 

Kurang   Cukup 

 

     Berdasarkan data dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa semua 

indikator motivasi belajar Matematika peserta didik mengalami 

peningkatan dari pra tindakan ke siklus I. Pada indikator tekun dalam 

menghadapi tugas meningkat sebesar 15% dari kondisi awal 56% 
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menjadi 71%, indikator  ulet menghadapi kesulitan/tugas meningkat 

sebesar11% dari kondisi awal 58% menjadi 69%, indikator 

menunjukkan minat belajar Matematika meningkat sebesar 20% dari 

kondisi awal 56% menjadi 76%, indikator senang belajar Matematika 

meningkat sebesar 15% dari kondisi awal 57% menjadi 71%, 

indikator berani berpendapat meningkat sebesar 9% dari kondisi awal 

55% menjadi 64%, dan indikator kerjasama dalam belajar Matematika 

meningkat 19% dari kondisi awal 56% menjadi 75%. Data pada tabel 

di atas tentang hasil tindakan peningkatan motivasi belajar peserta 

didik pada siklus I dapat diperjelas melalui diagram berikut ini:  

 

Gambar 4.2 

Diagram Perbandingan Peningkatan Motivasi Belajar 

Matematika Pra Siklus dan Siklus I Per Indikator 
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Dalam kegiatan pembelajaran ini peneliti juga melakukan 

pengukuran pada hasil belajar yang berupa pertanyaan dan latihan, 

karena termotivasinya peserta didik dapat di ukur dari hasil 

belajarnya, pencapaian pembelajaran Matematika peserta didik antara 

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

  Pencapaian Hasil Belajar Matematika Siklus I 

No.  Nama  
Siklus I  

Nilai Ketuntasan 

 1 A.F.A.M 65 Tidak Tuntas 

 2 A.K.A 45 Tidak Tuntas 

 3 A.Y.A 60 Tidak Tuntas 

 4 A.R.L.A 83 Tuntas 

 5 A.A.J 63 Tidak Tuntas 

 6 A.P.F 78 Tuntas 

 7 C.D.A 60 Tidak Tuntas 

 8 C.O.L.R 60 Tidak Tuntas 

 9 D.S.A 65 Tidak Tuntas 

10  F.A.B 60 Tidak Tuntas 

11  F.M 63 Tidak Tuntas 

12  F.A 80 Tuntas 

13  H.S 68 Tidak Tuntas 

14  I.H 75 Tuntas 

15  M.S.A.A 50 Tuntas 
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16  M.E.H 60 Tidak Tuntas 

17  M.A.F 60 Tidak Tuntas 

18  M.F.U 80 Tuntas 

19  M.K 78 Tuntas 

20  M.A.F 68 Tidak Tuntas 

21  M.D.A 60 Tidak Tuntas 

22  M.F.A 75 Tuntas 

23  M.N.F 55 Tidak Tuntas 

24  N.L.M 75 Tuntas 

25  N.A.D.S 78 Tuntas 

26  N.A.H 80 Tuntas 

27  S.A.P 65 Tidak Tuntas 

28  Z.A.F 65 Tidak Tuntas 

29 A 75 Tuntas 

Jumlah 1978 

Rata-rata 68,2 

Ketuntasan 41% 

Kognitif Peserta didik Pra Siklus Siklus I 

Jumlah peserta didik tuntas 5 12 

Jumlah peserta didik tidak tuntas 24 17 

Rata-rata 63,8 68,2 

Presentase 17% 41% 
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e. Tahap Refleksi 

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir telah diketahui bahwa 

pelaksanaan telah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun. Namun terdapat beberapa hal yang dirasa 

kurang maksimal sehingga suatu indikator kinerja yang telah 

direncanakan belum tercapai dengan maksimal dan perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tindak anevaluasi. 

Adapun beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Terdapat aktivitas guru dan peserta didik yang belum terlaksana 

dengan maksimal. 

2. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, ada beberapa 

peserta didik yang masih bermain sendiri dan mengganggu teman 

lain yang sedang fokus mengikuti pelajaran. 

3. Peserta didik merasa bahwa strategi resiprokal merupakan hal 

yang baru, sehingga pada siklus I ini masih ada beberapa peserta 

didik yang merasa kebingungan dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Sedikitnya peserta didik yang aktif. 

5. Beberapa peserta didik kurang memperhatikan presentasi yang 

dilaksanakan oleh temannya yang lain  

 Kendala yang telah dipaparkan tersebut terjadi dikarenakan 

oleh beberapa alasan berikut ini: 
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1. Terdapat kurangnya penyesuaian antara guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

2. Mengkondisikan peserta didik dengan cara guru memberikan 

teguran atau mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang 

ramai sehingga peserta didik tersebut dapat fokus kembali dalam 

mengikuti pelajaran.  

3. Peserta didik diberi penjelasan mengenai petunjuk langkah-

langkah strategi resiprokal secara jelas dan runtut serta peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran diberi 

bimbingan dari guru.  

4. Peserta didik yang pasif ditunjuk oleh guru namun tetap tidak 

tidak mau mengungkapkan pendapatnya. 

5. Guru belum mengelola kelas dengan baik ketika proses 

presentasi. 

Berdasarkan paparan di atas telah menunjukkan bahwa 

pelaksanaan siklus I belum maksimal dalam mengatasi peningkatan 

pemahaman pada peserta didik. Maka, dalam hal ini peneliti 

melanjutkan ke siklus II untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dan sesuai dengan apa yang diharapkan pada indikator kinerja. 

Pelaksanaan siklus II atas hasil diskusi dan kesepakatan peneliti 

bersama guru pengampu mata pelajaran Matematika. 

Adapun upaya perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 

selanjutnya yakni sebagai berikut:  
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1. Memaksimalkan pelaksanaan aktivitas guru dan peserta didik. 

Serta mengoptimalkan waktu yang telah direncanakan dengan 

tepat waktu. 

2. Guru tetap memantau jalannya presentasi. 

3. Guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang dirasa belum 

aktif dalam mengemukakan pendapatnya sebagai motivasi supaya 

terdorong untuk mengungkapkan pendapat. 

4. Guru memberi ketegasan kepada peserta didik saat proses 

presentasi berlangsung. 

5. Guru menambahkan kegiatan permainan pada proses elaboration, 

guna  memudahkan peserta didik sebelum menyelesaikan lembar 

kerja. 

3. Siklus II 

  Pelaksanaan tahap siklus II yaitu pada hari Senin, tanggal 25 maret 

2019 di MIN 4 Jombang pada pukul 10.10 – 11.20 WIB. Subyek 

penelitian adalah peserta didik kelas IV-5 yang berjumlah 29 peserta didik 

dengan 17 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang dilaksanakan 

dimulai dengan mennyusun ulang rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) untuk siklus II disusun sebelum kegiatan penelitian tindakan 

kelas dilakukan dan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. RPP 

berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan 
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oleh guru yaitu perbaikan pada kegiatan inti yaitu adanya kompetisi 

pada proses elaboration, guna memotivasi peserta didik sebelum 

menyelesaikan lembar kerja. Penambahan kegiatan bermain sebelum 

pembelajaran dilanjutkan dengan tujuan untuk menumbuhkan 

semngat dan menghilangkan kemalasan.  

Selain itu juga, guru menyiapkan beberapa reward untuk 

peserta didik yang bisa mengemukakan pendapatnya. Dalam hasil ini 

guru melakukan pemerataan agar peserta didik yang sebelumnya pasif 

menjadi lebih aktif. Pada tahap ini tidak ada perubahan pada kegiatan 

awal dan kegiatan penutup, hanya memaksimalkan serta 

mengoptimalkan pelaksananaan dan waktu yang telah direncanakan. 

b. Tindakan 

  Pada tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian tindakan 

kelas pada pukul 10.10 – 11.20 WIB pada jam pelajaran kelima dan 

keenam sama dengan halnya pada tahap siklus I. Penelitian tetap 

dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru mata pelajaran 

Matematika yaitu Hanifah dwi kurniawati,S.Pd sebagai observer atau 

pengamat. 

 Pelaksanaan pada tahap tindakan ini terdapat tiga langkah 

kegiatan yaitu langkah awal, inti, dan penutup. Kegiatan tersebut 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun dan divalidasi pada tahap sebelumnya yaitu pada tahap 

perencanaan. Kegiatan tersebut dijelaskan sebagaimana berikut ini: 
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1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada tahap awal yaitu kegiatan pendahuluan ini, hampir 

sama dengan yang dilaksanakan dalam pelaksanaan siklus I yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan ini diawali dengan salam yang 

diucapkan oleh guru kemudian peserta didik merespon salam dan 

mensyukuri anugerah Tuhan dan saling mendoakan dengan 

dipimpin oleh ketua kelas yang maju di depan. Setelah itu guru 

menanyakan kabar dan memberikan motivasi dengan tepuk 

semangat. 

kegiatan selanjutnya yaitu Peserta didik merespon apersepsi 

yang disampaikan guru dengan pertanyaan: “Siapa diantara kalian 

yang tau bendera Indonesia kita, berbentuk apa bendera tersebut?”. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengutarakan 

pendapatnya. “Coba teman-teman yang lainnya diberi tahu” 

disamping itu guru mengarahkan peserta didik pada konsep bangun 

segi banyak. Kemudian setelah selesai menanamkan konsep 

bangun segi banyak, guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada pembelajarn tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Selanjutnya yaitu kegiatan inti, sebelum memasuki materi 

yang akan dipelajari peserta didik diajak untuk mengulas 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yang telah diajarkan 

oleh guru kelas. Selanjutnya, peserta didik diberi motivasi atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 
 

rangsangan untuk memusatkan perhatian mengenai topik Segi 

banyak beraturan & tidak beraturan dengan melihat bentuk benda 

yang ada di sekitar. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

”melalui benda tersebut apa yang kalian ketahui ?”. Setelah itu 

pertanyaan yang diberikan peserta didik di tulis di kartu kemudian 

ditampung untuk didiskusikan. Kemudian salah satu dari peserta 

didik ditunjuk untuk menjelaskan 1 pertanyaan yang telah dipilih 

oleh guru. peserta didik menyimak penjelasan guru yang sedang 

memperkenalkan strategi resiprokal kepada peserta didik “Anak-

anak hari ini kita akan melakukan sebuah permainan dengan 

menggunakan media kartu. Kartu-kartu ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang tadi kalian buat. Apakah kalian ingin memainkan 

permainan? (sambil menunjukkan kartu tersebut kepada peserta 

didik)”.  

Permainan ini dimulai dengan Aturan permainannya yaitu 

guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 

kelompok A, B, C, dan D. Tiap kelompok mendapat 1 buah karton 

dan potongan kertas lipat dengan setiap karton kelompok di tempel 

di papan tulis. Ketika semua kelompok sudah siap, guru 

membacakan pertanyaan dan peserta didik mencari jawabannya 

pada potongan kertas. Jawaban dari pertanyaan tersebut harus 

langsung ditempelakan dengan waktu yang telah ditentukan. Begitu 
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sampai pertanyaan selesai. Dengan ini kelompok bisa memprediksi 

jawaban kemudian di rangkum. 

Setelah semua pertanyaan terjawab, guru memberikan 

penguatan terhadap hasil kerja tiap kelompok. Peserta didik 

kembali duduk ke tempatnya masing-masing kemudian guru 

memberikan lembar kerja angket individu. Pada tahap ini guru 

mengawasi peserta didik dalam mengerjakan lembar angket. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Pada kegiatan ini, guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

pemahaman yang telah dimiliki peserta didik selama 

pembelajaran. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran, Pada tahap akhir pembelajaran guru melakukan 

evaluasi tentang pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan mengenai bangun segi banyak melalui 

cerita soal dan karton yang menempel di kelas setelah itu 

peserta didik mengisi jawaban dari soal siklus II. tahap 

evaluasi berakhir, disitulah pemahaman peserta didik dapat 

diketahui sehingga dapat dikaitkan hasil belajarnya ada 

peningkatan dari sebelumnya. Setelah kegiatan selesai 

pembelajaran ditutup dengan  menjawab salam dari guru dan 

mendapat nasehat agar mempelajari materi berikutnya. 

Kemudian peserta didik mengisi lembar skala motivasi belajar 

pada akhir tindakan siklus II. Pada akhir siklus II ini Terdapat 
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penigkatan belajar disertai dengan peningkatan hasil belajar 

pada kegiatan siklus II. 

c. Observasi 

Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dengan 

mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan strategi resiprokal. Pelaksanaan 

obeservasi berpedoman pada lembar obsevasi yang telah disusun oleh 

peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Berikut 

ini adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi pada siklus II:  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap akivitas guru dalam 

proses pembelajaran: 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II 

No. Aspek yang Diamati 
Penilaian  

4 3 2 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Guru mengucapkan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a 
√    

2 
Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi 

absensi 
√    

3 

Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan suatu hal yang berhubungan dengan 

materi 
 √   

4 

Guru memberi motivasi kepada siswa 

dengan menyampaikan pentingnya 

mempelajari materi 
 √   

5 

Guru menyampaikan sekilas materi 

pembelajaran yaitu tentang “konsep bangun segi 

banyak” 

 √   

6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √   

Kegiatan Inti 

1 Guru memotivasi atau merangsangan peserta didik √    
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untuk memusatkan perhatian pada topik Segi banyak 

beraturan & tidak beraturan 

2 

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya dan menjelaskan pertanyaan yang 

ditentukan 
 √   

3 

Guru membagikan kertas bewarna untuk peserta 

didik membuat bangun segi banyak beraturan dan 

tidak beraturan 
√    

4 Guru memberi reward  √   

5 Guru mmembentuk peserta didik untuk berdiskusi √    

6 Guru membagikan lembar kerja √    

7 Guru mengawasi kegiatan pembelajaran √    

Kegiatan Penutup 

1 
Membantu siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari 
√    

2 
Merefleksi materi yang telah dipelajari bersama 

siswa 
 √   

3 
Melakukan tanya jawab untuk mengevaluasi hasil 

belajar 
√    

4 Guru memberi angket motivasi  √   

5 
Menyampaikan materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 
 √   

6 
Motivasi dan doa bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 67 

Jumlah Skor Maksimal 76 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 88.15 

 

Dari data di atas berdasarkan hasil pelaksanaan observasi aktivitas 

guru pada siklus I terlihat pada instrumen lembar observasi dari kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam lembar observasi 

aktivitas guru terdapat 19 aspek yang diamati dengan 10 aspek 

mendapatkan skor 4, 9 aspek mendapatkan skor 3.  

Dari hasil skor yang dipaparkan di atas, diperoleh jumlah skor 

sebanyak 67 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 76. 
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Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil akhir 

nilai aktivitas guru yakni 88.15 (Sangat Baik). Hasil yang diperoleh 

tersebut sudah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam 

indikator kerja. 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran materi 

bangun segi banyak menggunakan strategi resiprokal telah tuntas dan 

berhasil karena sudah mencapai batas yang telah menjadi patokan dalam 

indikator kinerja yaitu sebesar 80. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap akivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran: 

 Tabel 4.10 

Hasil Observasi Aktifitas Peserta Didik 

No. Aspek yang Diamati 
Penilaian  

4 3 2 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Peserta didik menjawab salam dan berdo’a 

bersama 
√    

2 
Peserta didik menjawab hamdalah dan 

mengangkat tangan tanda kehadiran  
√    

3 
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang suatu 

hal yang berhubungan dengan materi 
 √   

4 
Peserta didik mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 
 √   

5 

Peserta didik mendengarkan sekilas guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran tentang “Konsep bangun 

segibanyak”  

 √   

6 
Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
 √   

Kegiatan Inti 

1 
Peserta didik mendengarkan motivasi atau rangsangan 

yang diberikan oleh guru dengan tujuan untuk 
 √   
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memusatkan perhatian pada topik “segi banyak 

beraturan & tidak beraturan” 

2 
Peserta didik bertanya tentang benda yang bangun 

segi banyak 
√    

3 

 

Peserta didik menjelaskan pertanyaan yang telah 

ditentukan 
 √   

4 
Peserta didik berkelompok dan berdiskusi untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan 
 √   

5 
Peserta didik bersama kelompok memprediksi jawaban 

dari pertanyaan 
 √   

6 Peserta didik menerima lembar kerja dari guru  √   

7 
Peserta didik dalam setiap kelompok secara acak 

bergantian mempresentasikan jawaban yang telah 

dirangkum 
√    

Kegiatan Penutup 

1 
Peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dipelajari 
 √   

2 
Peserta didik  merefleksi materi yang telah 

dipelajari bersama guru 
 √   

3 
Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru 

untuk mengevaluasi hasil belajar 
√    

4 
Peserta didik  mendengarkan guru menyampaikan 

materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya 
√    

5 

Mendengarkan  motivasi yang disampaikan oleh 

guru dan doa bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 61 

Jumlah Skor Maksimal 72 

Nilai Observasi Aktivitas Peserta Didik 84.72 

 

Dari hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus II, terlihat pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan 

awal, kegiatan inti serta kegiatan penutup. Dalam lembar observasi 

aktivitas peserta didik terdapat 18 aspek yang diamati dengan 7 aspek 

mendapatkan skor 4, 11 aspek mendapatkan skor 3. 

Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor 

sebanyak 61 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 72. 
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Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil 

akhir nilai aktivitas peserta didik yakni 84.72 (Baik).  

Melalui hasi refleksi yang telah dilaksanakan, hasil yang 

diperoleh pada siklus II telah mencapai suatu indikator kinerja yang 

ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai ≥80. 

Sehingga dari hasil perolehan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan strategi resiprokal telah dinyatakan 

berhasil. 

3) Motivasi Belajar Matematika 

 Seluruh peserta didik kelas IV-5 MIN 4 Jombang, pada akhir 

pertemuan siklus II dibagikan lembar skala motivasi Matematika 

untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik setelah 

menggunakan Strategi pembelajaran resoprokal.   

Motivasi belajar Matematika pada tindakan siklus II ini 

mengalami peningkatan dari siklus I. Berikut ini merupakan 

persentase pencapaian motivasi belajar Matematika peserta didik 

pada siklus II yang dihitung per indikator: 
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Tabel 4.11 

Pencapaian Motivasi Belajar Matematika Per Indikator  

S

i

k

l

u

s

 
I

I 

 

 

 

Beberdasarkan data dalam tabel diatas terlihat bahwa pencapaian 

motivasi belajar Matematika pada siklus II  pada indikator tekun dalam 

menghadapi tugas mencapai 84% termasuk kategori baik, indikator ulet 

menghadapi kesulitan/tugas mencapai 87% termasuk dalam kategori 

sangat baik, indikator menunjukkan minat belajar Matematika mencapai 

83% termasuk kategori baik, indikator senang belajar Matematika 

mencapai 81% termasuk dalam kategori baik, indikator berani berpendapat 

mencapai 77% termasuk dalam kategori baik, dan indikator kerjasama 

dalam belajar Matematika mencapai 79% termasuk dalam kategori baik. 

Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:  

No 
Indikator Motivasi Belajar 

Matematika 
Persentase Kategori 

1. Tekun dalam menghadapi tugas 84% Baik 

2. Ulet menghadapi kesulitan/tugas 87% 
Sangat 

Baik 

3. Menunjukkan minat belajar Matematika 83% Baik 

4. Senang belajar Matematika 81% Baik 

5. Berani berpendapat 77% Baik 

6. Kerjasama dalam belajar Matematika 79% Baik 
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Gambar 4.3 

Diagram Pencapaian Motivasi Belajar Matematika 

Per Indikator  Siklus II 

 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa semua indikator motivasi 

belajar Matematika mengalami peningkatan dari persentase indikator 

motivasi belajar matematika pada pra tindakan dan siklus I. Perbandingan 

persentase pencapaian motivasi belajar matematika antara pra tindakan, 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 

Perbandingan Persentase Pencapaian Motivasi Belajar Matematika 

Per Indikator antara Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II 

No 
Indikator Motivasi 

Matematika 

Persentase 

Pra 

Tindakan 
Siklus I Siklus II 

1.  Tekun dalam 

menghadapi tugas  

56%  71% 84% 

Kurang   Cukup Baik 

2.  Ulet menghadapi 

kesulitan atau tugas  

58%  69% 87% 

Kurang   Cukup Sangat baik  

3.  Menunjukkan minat 

belajar Matematika 

56%  76% 83% 

Kurang  Baik Baik 

4.  Senang belajar 

Matematika  

57%  71% 82% 

Kurang   Baik Baik 

5.  Berani berpendapat  55%  64% 77% 

Kurang   Baik Baik 

6.  Kerjasama dalam 

belajar Matematika 

56%  75% 80% 

Kurang   Cukup Baik 

Rata-rata 
56 71 82 

Kurang Cukup Baik 

 

Peningkatan siklus II pada indikator tekun dalam menghadapi tugas 

meningkat sebesar 13% dari siklusI 71% menjadi 84%, indikator  ulet 

menghadapi kesulitan/tugas meningkat sebesar 18% dari siklus I 69% 

menjadi 87%, indikator menunjukkan minat belajar Matematika meningkat 

sebesar 7% dari siklus I 76% menjadi 83%, indikator senang belajar 

Matematika meningkat sebesar 11% dari siklus I 71% menjadi 82%, 

indikator berani berpendapat meningkat sebesar 13% dari siklus I 64% 

menjadi 77%, dan indikator kerjasama dalam belajar Matematika 

meningkat 5% dari siklus I 75% menjadi 80%. Data pada tabel di atas 
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tentang hasil tindakan peningkatan motivasi belajar peserta didik pada 

siklus II dapat diperjelas melalui diagram berikut ini.  

 

Gambar 4.4 

Diagram Perbandingan Peningkatan Motivasi Belajar 

Matematika   

Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 

 

Dilihat dari hasil yang diperoleh pada siklus II tersebut selain 

motivasi. Pembelajaran yang menerapkan strategi resiprokal 

mengalami peningkatan dalam hasil belajar. Dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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 Tabel 4.13 

  Pencapaian Hasil Belajar Matematika Siklus II 

No.  Nama  
                          Siklus II 

Nilai Ketuntasan 

 1 A.F.A.M 80 Tuntas 

 2 A.K.A 68 Tidak Tuntas 

 3 A.Y.A 83 Tuntas 

 4 A.R.L.A 90 Tuntas 

 5 A.A.J 80 Tuntas 

 6 A.P.F 85 Tuntas 

 7 C.D.A 78 Tuntas 

 8 C.O.L.R 76 Tuntas 

 9 D.S.A 83 Tuntas 

10  F.A.B 78 Tuntas 

11  F.M 78 Tuntas 

12  F.A 85 Tuntas 

13  H.S 78 Tuntas 

14  I.H 80 Tuntas 

15  M.S.A.A 70 Tidak Tuntas 

16  M.E.H 80 Tuntas 

17  M.A.F 76 Tuntas 

18  M.F.U 88 Tuntas 

19  M.K 89 Tuntas 

20  M.A.F 76 Tuntas 
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E. Refleksi  

Refleksi pada tahap siklus II ini dilakukan peneliti bersama 

guru untuk melakukan penilaian selama proses pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan strategi resiprokal. Berdasarkan 

diskusi tersebut, dapat diperoleh hasil strategi resiprokal sudah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

21  M.D.A 86 Tuntas 

22  M.F.A 86 Tuntas 

23  M.N.F 70 Tidak Tuntas 

24  N.L.M 78 Tuntas 

25  N.A.D.S 86 Tuntas 

26  N.A.H 88 Tuntas 

27  S.A.P 75 Tuntas 

28  Z.A.F 78 Tuntas 

29 A 80 Tuntas 

Jumlah 2328 

Rata-rata 80 

Ketuntasan 90% 

Kognitif Peserta didik Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah peserta didik tuntas 5 12 3 

Jumlah peserta didik tidak tuntas 24 17 26 

Rata-rata 63,8 68,2 80 

Presentase 17% 41% 90% 
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disusun. Guru telah melaksanakan semua aktivitas dalam lembar 

observasi.  

Hasil lembar skala motivasi belajar Matematika pada siklus II 

telah mencapai 82% dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi kriteria keberhasilan 

yaitu rata-rata motivsi belajar Matematika pada peserta didik kelas IV-5 

MIN 4 Jombang telah termasuk dalam kategori baik ≥ 75% dan 

didukung hasil belajar yang sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka peneliti dan guru kelas sepakat untuk menghentikan penelitian 

pada siklus II ini. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 

siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus tersebut terdiri dari 1 

kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan yang dilaksanakan 

pada sikllus II merupakan hasil perbaikan dari siklus I. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini terdiri dari hasil observasi dan hasil skala motivasi belajar. 

Kedua hasil tersebut digunakan untuk mengetahui dari peningkatan motivasi 

belajar Matematika peserta didik kelas IV-5. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika dengan menggunakan 

strategi resiprokal pada peserta didik kelas IV MIN 4 Jombang. 

Penelitian tindakan dengan menggunakan strategi resiprokal pada 

pembelajaran Matematuka kelas IV-5 MIN Jombang menunjukkan bahwa 
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motivasi belajar siswa meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Simmons yang menyebutkan bahwa salah satu kelebihan strategi 

resiprokal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.42  

Berdasarkan hasil skala motivasi belajar Matematika peserta didik 

kelas IV-5npada pra tindakan memperoleh rata-rata 56% atau termasuk dalam 

kategori kurang. Indikator motivasi belajar siswa dengan persentase terendah 

yaitu pada indikator menunjukkan minat belajar Matematika dan berani 

berpendapat yaitu hanya sebesar 55%  dan indikator dengan persentase 

tertinggi yaitu ulet dalam menghadapi kesulitan/tugas dengan persentase 

58%. Sedangkan persentase indikator senang belajar Matematika dan 

kerjasama dalam belajar Matematika sebesar 56% serta indikator tekun dalam 

menghadapi tugas memperoleh persentase 56%.  

Sedangkan berdasarkan hasil observasi pada kondisi pra tindakan, 

peserta didik terlihat masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 

karena pembelajaran yang berlangsung hanya mendengarkan penjelasan guru 

kemudian mencatat materi-materi penting. Peserta didik juga terlihat kurang 

antusias ketika mengerjakan tugas dan menerima pelajaran.  Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran masih berpusat pada guru atau teacher 

centered. Guru belum memanfaatkan media dan belum menggunakan strategi 

pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran Matematika, sehingga 

peserta didik mudah merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar 

                                                           
42 Richad w strong dan very F, Strategi-strategi pengajaran (Jakarta: permata puri media, 2012), 
173. 
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Matematika. Berdasarkan hasil skala dan observasi pada pra tindakan di atas, 

maka peneliti melakukuan tindakan dengan menerapkan strategi 

pembelajaran resiprokal untuk mengalami perbaikan, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar Matematika. 

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa motivasi belajar 

Matematika peserta didik kelas IV-5 meningkat dan berada pada rata-rata 

71% atau dalam kategori cukup, dapat dilihat menunjukkan bahwa semua 

indikator motivasi belajar Matematika peserta didik mengalami peningkatan 

dari pra tindakan ke siklus I. Pada indikator tekun dalam menghadapi tugas 

meningkat sebesar 15% dari kondisi awal 56% menjadi 71%, indikator  ulet 

menghadapi kesulitan/tugas meningkat sebesar11% dari kondisi awal 58% 

menjadi 69%, indikator menunjukkan minat belajar Matematika meningkat 

sebesar 20% dari kondisi awal 56% menjadi 76%, indikator senang belajar 

Matematika meningkat sebesar 15% dari kondisi awal 57% menjadi 71%, 

indikator berani berpendapat meningkat sebesar 9% dari kondisi awal 55% 

menjadi 64%, dan indikator kerjasama dalam belajar Matematika meningkat 

19% dari kondisi awal 56% menjadi 75%.  

Meningkatnya motivasi belajar Matematika pada siklus I ini 

dipengaruhi oleh keterlaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 

resiprokal yang dilakukan oleh guru sudah cukup baik, walaupun masih ada 

langkah-langkah strategi resiprokal yang belum dilaksanakan oleh guru. 

Selain itu, meningkatnya motivasi belajar pada peserta didik juga dipengaruhi 
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oleh aktivitas peserta didik sendiri ketika pembelajaran dengan strategi 

resiprokal tersebut. 

Pada siklus I ini, bisa dilihat peserta didik sudah menunjukkan minat 

dan senang ketika belajar Matematika. Hal ini terlihat ketika beberapa peserta 

didik sudah memperhatikan guru saat menyampaikan informasi atau materi 

dan peserta didik juga terlihat tertarik saat guru memperkenalkan dan 

mengajak peserta didik untuk belajar dengan startegi resiprokal. Namun 

masih ada beberapa peserta didik yang terlihat mengobrol dan bergurau 

dengan teman sebangkunya, sehingga membuat suasana kelas menjadi kurang 

kondusif. 

pada siklus I ini peserta didik terlihat dapat bekerjasama dalam kelompok 

dengan cukup baik. Hal ini dapat terlihat ketika peserta didik dapat menerima 

anggota kelompoknya dengan senang hati dan saling bekerjasama dalam 

menjawab kartu pertanyaan. Walaupun pada kenyataannya peserta didik 

terlihat kurang bersemangat saat proses mencari jawaban, karena peserta 

didik merasa kurang tertantang dan merasa mudah untuk menjawab kartu 

pertanyaan, sebab pembagian anggota setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta 

didik saja. Kemudian masih ada beberapa peserta didik belum menjawabnya 

dengan tepat.  

Selanjutnya terlihat sebagian besar peserta didik masih belum berani 

menyampaikan pendapat ketika kelompok lain sedang melakukan presentasi. 

Hal ini disebabkan karena peserta didik belum sepenuhnya memperhatikan 
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presentasi kelompok lain dan peserta didik merasa malu dan takut jika 

pendapatnya salah. 

Berdasarkan hasil skala motivasi belajar dan hasil observasi aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran siklus I dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar Matematika peserta didik kelas IV-5 sudah mengalami peningkatan 

namun masih tergolong dalam kategori cukup dan masih ada beberapa 

permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran di siklus I, sehingga peneliti 

perlu melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II. 

Hasil skala motivasi belajar pada siklus II mengalami peningkatan dari 

siklus sebelumnya, yaitu berada pada rata-rata 82% atau termasuk katergori 

baik. Indikator-indikator dalam motivasi belajar Matematika juga mengalami 

peningkatan. yaitu pada indikator tekun dalam menghadapi tugas meningkat 

sebesar 13% dari siklusI 71% menjadi 84%, indikator  ulet menghadapi 

kesulitan/tugas meningkat sebesar 18% dari siklus I 69% menjadi 87%, 

indikator menunjukkan minat belajar Matematika meningkat sebesar 7% dari 

siklus I 76% menjadi 83%, indikator senang belajar Matematika meningkat 

sebesar 11% dari siklus I 71% menjadi 82%, indikator berani berpendapat 

meningkat sebesar 13% dari siklus I 64% menjadi 77%, dan indikator 

kerjasama dalam belajar Matematika meningkat 5% dari siklus I 75% 

menjadi 80%. Hal ini dapat dibuktikan dengan semua kelompok sudah dapat 

memasangkan kartu bangun segi banyak dengan tepat. Meskipun untuk 

membuat kartu bangun segi banyak beraturan dan tidak beraturan peserta 
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didik mengalami kesulitan, namun siswa tetap terlihat bersemangat dan tidak 

mudah putus asa untuk memasangkan kartu dengan benar. 

Selain itu, selama proses pembelajaran pada siklus II siswa terlihat 

tertarik dan senang ketika guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan 

permainan membuat kartu beserta memasangkan pada karton. Peserta didik 

yang pada awalnya tidak memperhatikan guru saat menyampaikan point 

materi Matematika dan saat guru menjelaskan petunjuk langkah-langkah 

resiprokal, kini sebagian besar peserta didik telah memperhatikannya dengan 

seksama. Peserta didik merasa senang ketika belajar dibentuk kelompok. 

Peserta didik yang pada awalnya suka bermain-main sendiri dan mengganggu 

temannya ketika mendapat perintah guru, kini sudah dapat menjalankan 

perintah guru pada setiap tahap dalam strategi resiprokal dengan cukup tertib. 

Tugas untuk menjawab kartu pertanyaan dan bangunan dilaksanakan peserta 

didik dengan bersemangat, sebab peserta didik sangat ingin menjadi 

pemenang sehingga berlomba-lomba agar dapat membuat dengan tepat juga 

lebih awal dari kelompok lain. Peserta didik juga tidak mudah putus asa 

dalam membuat kartu bangunan dan yang dirasa sulit serta bertanya, hal ini 

ditunjukkan dengan semua siswa telah berhasil memasangkan kartu 

bagunannya serta dengan tepat. Selanjutnya kembali pada langkah-langkah 

strategi resiprokal siswa kedepan untuk persiapan ditanyai teman kelompok 

lain, kemudian menjelaskan di dilanjut dengan adanya perumusan atau 

prediksi setelah itu merangkum. Dalam Kegiatan-kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi belajar Matematika, 
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setelah selesai peerta didik yang menyatakan bahwa ciri-ciri adanya motivasi 

pada diri seseorang yaitu tekun menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi 

kesulitan, dan menunjukkan minat belajar. 

Berdasarkan hasil skala motivasi belajar dan hasil observasi pada 

siklus II, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar Matematika peserta didik 

mengalami peningkatan.Hal tersebut didukung dengan keterlaksanaan strategi 

pembelajaran resiprokal, dimana guru sudah mampu melaksanakan semua 

langkah-langkah dalam strategi resiprokal dengan baik. Aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran dengan strategi resiprokal juga meningkat. Kondisi 

ini membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi resirpokal dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika. 

Penggunaan strategi resiprokal dalam pembelajaran Matematika 

menempatkan peserta didik untuk berani kemudian tanggung jawab serta 

membuat pertanyaan dan menjelaskan. Berdiskusi kelompok untuk bersaing 

sambil belajar memahami suatu konsep atau topik dalam suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Setelah dilakukan analisis pada siklus II, hasil penelitian siklus II 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa telah mencapai rata-rata 82% dan 

termasuk dalam ketegori baik.Perolehan tersebut sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan dari penelitian ini yaitu motivasi belajar Matematika minimal 

termasuk dalam kategori baik atau ≥ 76% , maka dari itu peneliti dan guru 

menghentikan pemberian tindakan pada siklus II.  
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

resiprokal pada pembelajaran Matematika dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV-5 MIN 4 Jombang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian di kelas IV-5 MIN 4 Jombang dengan 

menggunakan strategi resiprokal pada materi bangun segi banyak maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi resiprokal dalam meningkatkan motivasi belajar 

Matematika materi bangun segi banyak kelas IV-5 di MIN 4 Jombang 

telah dilakukan sesuai dengan rencana pada pembelajaran. Hal ini dapat 

diketahui melalui tahapan sebagai berikut: 1) Question generating 

(membuat pertanyaan) peserta didik sudah dapat mengungkap penguasaan 

konsep terhadap materi bangun segi banyak yang dibahas 2) Clarifliying 

(mengklarifikasi) peserta didik sudah bisa menjelaskan pertanyaan yang 

diberikan dari beberapa peserta didik yang lain 3) predicting 

(memprediksi) peserta didik sudah dapat melakukan hipotesis apa yang 

akan didiskusikan selanjutnya dan 4) Summarizing (merangkum) banyak 

peserta didik setelah diterangkan menulis keterangan tersebut didalam 

bukunya. Hal ini juga dapat dilihat dengan adanya peningkatan perolehan 

nilai ketika pelaksanaan observasi aktivitas guru dan peserta didik. 

Perolehan nilai aktivitas guru pada siklus I yaitu 64,7% kemudian 

dilakukan perbaikan pada kinerja guru hasilnya meningkat pada siklus II 

menjadi 88,15% . Hasil nilai aktivitas peserta didik pada siklus I yaitu 

68,5% dan mengalami peningkatan menjadi 84,72% pada siklus II, maka 101 
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dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi resiprokal dalam 

meningkatkan motivasi belajar Matematika materi bangun segi banyak 

dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik telah memenuhi indikator 

kerja yang telah ditentukan serta penerapan yang dilakukan pada siklus I 

dan II telah mengalami peningkatan. 

2. Peningkatan motivasi belajar Matematika materi bangun segi banyak di 

kelas IV-5 MIN 4 Jombang menggunakan strategi resiprokal telah 

mengalami peningkatan. yaitu dengan melihat tingkat ketuntasan skala 

motivasi peserta didik pada setiap siklusnya. Pada siklus I persentase 

ketuntasan rata-rata peserta didik hanya sebesar 71% dan pada siklus II 

terjadi peningkatan lagi dengan perolehan persentase skala motivasi 

peserta didik 82,16%, sehingga berpengaruh pada hasil belajarnya peserta 

didik pada awal dari siklus I yang mendapat 68,2 kriteria cukup dan 

meningkat lagi pada siklus II menjadi 80 termasuk baik. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi resiprokal mampu 

membantu dalam meningkatkan motivasi serta hasil belajar Matematika 

kelas IV-5 pada materi bangun segi banyak. 

B. Saran 

     Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, penggunaan strategi 

resiprokal dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran, 

maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan lebih memperhatikan peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung, agar tidak ada peserta didik yang mengobrol 
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dengan temannya maupun sibuk dengan dirinya sendiri saat guru sedang 

menjelaskan materi. 

2. Guru dan pihak sekolah dapat mencoba menggunakan strategi 

pembelajaran resiprokal pada materi lain untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik pada materi lain yang memiliki motivasi yang masih rendah. 

3. Penggunaan strategi resiprokal disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan, dan menerapkan metode yang tepat dalam menggunakan 

strategi pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik.
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